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 ABSTRAK 

Asiawati, Linda. 2025. Pengembangan Modul Matematika Kelas VII SMP Materi 
Pecahan dengan Pendekatan Project Based Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi. Tesis, Program Studi 
Magister Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: (I) Dr. Marhayati, M.PMat. (II) Dr. Abdussakir, M.Pd. 

 
Kata kunci: modul pembelajaran, Project Based Learning, literasi numerasi, 

pecahan, ADDIE, Al-Qur’an. 
 
 Didasarkan pada urgensi penguatan literasi numerasi sebagai salah satu 
kompetensi dasar abad ke-21, serta temuan berbagai asesmen internasional, 
termasuk PISA, yang menunjukkan rendahnya performa numerasi siswa Indonesia. 
Kondisi tersebut juga teridentifikasi di SMP Al-Azhar Assayyidiyah Sampang, 
Madura, di mana siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
pecahan, melakukan operasi pecahan, serta menerapkannya pada permasalahan 
kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 
matematika untuk kelas VII SMP materi pecahan berbaasis literasi numerasi 
dengan pendekatan Project Based Learning (PjBL) yang memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE melalui 
tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan produk, implementasi 
terbatas, dan evaluasi. Produk yang dihasilkan berupa modul pembelajaran 
matematika pada materi pecahan berbasis PjBL yang diintegrasikan dengan nilai-
nilai religius melalui konteks pembagian harta waris dalam al-Quran. Modul ini 
mencakup penyajian materi, aktivitas proyek, lembar kerja siswa, instrumen 
penilaian, serta panduan bagi pendidik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pecahan berbasis Berbasis 
Literasi Numerasi dengan pendekatan Project Based Learning (PjBL) terintegrasi 
yang dikembangkan menggunakan model ADDIE melalui tahap analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi dinyatakan valid dan praktis 
berdasarkan penilaian para ahli dan hasil uji coba, yang menunjukkan bahwa modul 
mudah digunakan, dipahami, dan mendukung keterlaksanaan pembelajaran 
berbasis proyek. Selain itu, penggunaan modul tersebut terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan hasil perbandingan dari pre-
test ke post-test, sehingga menunjukkan bahwa modul mampu memfasilitasi 
pemahaman konsep pecahan secara lebih mendalam. 
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ABSTRACT 

Asiawati, Linda. 2025. Development of Project Based Learning Fraction Module 
to Improve Numeracy Literacy Skills. Thesis, Master of Mathematics 
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 
Supervisor: (I) Dr. Marhayati, M.PMat. (II) Dr. Abdussakir, M.Pd. 

 
Keywords: learning module, Project Based Learning, numeracy literacy, fractions, 

ADDIE, Qur’anic integration 
 
 Based on the urgency of strengthening numeracy literacy as one of the 
essential competencies of the 21st century and the findings of various international 
assessments, including PISA, which indicate the low numeracy performance of 
Indonesian students, similar conditions were also identified at SMP Al-Azhar 
Assayyidiyah Sampang, Madura. Students still experience difficulties in 
understanding fraction concepts, performing fraction operations, and applying them 
to contextual problems. Therefore, this study aims to develop a mathematics 
learning module for Grade VII junior high school students on fractions based on 
numeracy literacy using the Project Based Learning (PjBL) approach that meets the 
criteria of being valid, practical, and effective in improving students’ learning 
outcomes. 
 This study employed the ADDIE development model, which consists of 
needs analysis, design, product development, limited implementation, and 
evaluation stages. The resulting product is a PjBL-based mathematics learning 
module on fractions integrated with religious values through the context of 
inheritance distribution in the Qur’an. The module includes material presentations, 
project activities, student worksheets, assessment instruments, and a teacher’s 
guide. 
 The results indicate that the developed PjBL-based fraction module is 
valid and practical based on expert judgments and field trials, showing that the 
module is easy to use, easy to understand, and supports the implementation of 
project-based learning. Furthermore, the use of the module was proven to be 
effective in improving students’ numeracy literacy skills, as indicated by the 
increase in learning outcomes from pre-test to post-test, suggesting that the module 
facilitates a deeper understanding of fraction concepts. 
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 لملخصا

. تطوير وحدة تعليمية قائمة على المشاريع في الكسور لتحسين مهارات 2025آسياواتي، ليندا. 
القراءة والكتابة الحسابية. رسالة ماجستير في تعليم الرياضيات، كلية التربية وتدريب 

الحكومية في مالانج. المشرفان: المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية 
كير، ماجستير في شعبد ال ) دكتور.٢اتي، ماجستير في الرياضيات. (مرايدكتور.) ١(

 .التربية
الكسور، التعلم القائم على المشروعات، الكفاية العددية، الوحدة التعليمية،  :لكلمات المفتاحيةا.

 .القيم القرآنية
الثقافة العددية بوصفها إحدى الكفاءات الأساسية في القرن انطلاقاً من أهمية تعزيز مهارة 

، التي تُظهر PISA الحادي والعشرين، ومن نتائج التقييمات الدولية المختلفة، بما في ذلك برنامج
انخفاض مستوى الأداء العددي لدى الطلبة في إندونيسيا، فقد تم أيضًا رصد ظروف مماثلة في 

سامبانغ، مادورا. إذ لا يزال الطلبة يواجهون صعوبات في فهم  الأزهر السيدية في SMP مدرسة
مفاهيم الكسور، وإجراء العمليات عليها، وتطبيقها في المشكلات السياقية. لذلك يهدف هذا 
البحث إلى تطوير وحدة تعليمية في مادة الرياضيات لطلاب الصف السابع في المرحلة المتوسطة 

 ثقافة العددية وباستخدام مدخل التعلّم القائم على المشاريعحول موضوع الكسور، قائمة على ال
(PjBL)بحيث تتصف بالصدق، وسهولة الاستخدام، والفاعلية في تحسين نواتج تعلم الطلبة ،. 

في التطوير، والذي يشمل مراحل تحليل الاحتياجات،  ADDIE استخدم البحث نموذج
ة في لتقويم. والمنتج الناتج هو وحدة تعليميوالتصميم، وتطوير المنتج، والتطبيق المحدود، وا

الرياضيات حول الكسور قائمة على مدخل التعلّم القائم على المشاريع، ومتكاملة مع القيم الدينية 
من خلال سياق توزيع الميراث في القرآن الكريم. وتتضمن الوحدة عرض المادة، وأنشطة المشاريع، 

 .ودليلاً للمعلموأوراق عمل الطلبة، وأدوات التقويم، 
وتُظهر نتائج البحث أن وحدة الكسور القائمة على التعلّم بالمشاريع التي تم تطويرها تعُد 
صادقة وسهلة الاستخدام بناءً على تقييمات الخبراء ونتائج التجريب الميداني، حيث ثبت أنها 

تحسين مهارات الثقافة  في سهلة الفهم وتدعم تنفيذ التعلّم القائم على المشاريع. كما ثبتت فاعليتها
العددية لدى الطلبة، كما يتضح من ارتفاع نتائجهم من الاختبار القبلي إلى الاختبار البعدي، مما 

 .يدل على أن الوحدة تسهم في تعميق فهم مفاهيم الكسور
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam tulisan ini 

mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, yaitu Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, yang 

secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

 a =  ا

 b = ب

 t = ت

 ts = ث

 j = ج

 h = ح

 kh = خ

 d = د

 dz = ذ

 r = ر

 z = ز

 s = س

 sy = ش

 sh = ص

 dl = ض

 th = ط

 zh = ظ

 ‘ = ع

 gh = غ

 f = ف

 q = ق

 k = ك

 l = ل

 m = م

 n = ن

 w = و

 h = ه

 ‘ = ء

 y = ي

C. Vokal Diftong 

 aw =   ا و

 ay =  ا ي

 û =   ا و

 î =  ا ي
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Literasi memiliki peran penting sebagai pondasi dalam meningkatkan 

potensi individu dan kualitas masyarakat secara signifikan (OECD, 2013; 

UNESCO, 2006). Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengenali, 

memahami, menafsirkan, menghasilkan, serta menggunakan perhitungan melalui 

berbagai bentuk teks tertulis dan bahan cetak dalam beragam situasi (UNESCO, 

2004). Sehingga kemampuan literasi mempunyai peranan penting sebagai 

kemampuan dasar dalam proses pembelajaran (Suhardiana and Lestari 2020). 

Kemampuan dasar ini yang dijadikan landasan seorang siswa dalam memiliki 

keterampilan lainnya. 

Siswa harus menguasai enam kemapuan literasi dasar, salah satunya 

adalah literasi numerasi (Kemendikbudristek, 2021). Literasi numerasi adalah 

turunan atau cabang dari literasi matematika. Sejalan dengan Lange (2015) dalam 

penelitiannya yang mengungkapkan literasi matematika merupakan literasi 

menyeluruh dan literasi numerasi adalah salah satu bagian yang ada di dalamnya. 

Literasi numerasi memuat komponen yang diukur dalam tiga dimensi yaitu konteks, 

proses kognitif, dan konten (Pusmenjar, 2020), dan penelitian ini difokuskan pada 

konten bilangan. 

Konten bilangan merupakan aspek penting dan paling mendasar untuk 

menunjang kemampuan literasi pada konten lainnya. Konten bilangan (quantity) 

berhubungan dengan pola bilangan, pengukuran, satuan, serta segala hal di 
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kehidupan nyata yang berhubungan dengan bilangan (Kemendikbud, 2018), 

sehingga konten bilangan teramat penting untuk ditingkatkan karena merupakan 

dasar dari konten-konten lainnya. 

Kemampuan literasi numerasi siswa menunjukkan bahwa capaian di 

lapangan belum mencapai standar yang diharapkan. Indonesia telah berpartisipasi 

dalam Programme for International Student Assessment (PISA) sejak tahun 2000. 

Berdasarkan hasil PISA 2018, skor rata-rata Indonesia dalam bidang matematika 

sebesar 379, lebih rendah dibandingkan rata-rata Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) yang mencapai 487. Capaian tersebut 

menempatkan Indonesia pada peringkat ke-72 dari 78 negara peserta (OECD 2019). 

Selanjutnya, pada PISA 2022, Indonesia berada pada peringkat ke-71 dari 

81 negara peserta dengan skor 366. Skor tersebut mengalami penurunan sebesar 13 

poin dibandingkan hasil PISA 2018 dan masih terpaut 106 poin dari rata-rata OECD 

yang mencapai 472 (Kemendikbud, 2021). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Indonesia masih perlu melakukan berbagai upaya perbaikan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, khususnya dalam penguatan literasi numerasi, guna 

menyiapkan generasi masa depan yang lebih kompetitif. 

Selain itu, Mahdiansyah and Rahmawati (2014) melakukan penelitian 

terkait capaian literasi numerasi siswa berdasarkan konten di tujuh provinsi, konten 

bilangan juga masih tergolong rendah, yaitu mencapai rata-rata 25,9. Data tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan dasar literasi dan numerasi masih menjadi 

salah satu kelemahan siswa khususnya pada konten bilangan. 

Permasalahan literasi numerasi juga ditemukan di SMP Al-Azhar 

Assayyidiyah Sampang, Madura, khususnya pada siswa kelas VII tahun ajaran 
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2024/2025. Berdasarkan hasil pengamatan awal, kemampuan siswa dalam 

menjawab soal-soal dasar terkait bilangan pecahan yang mengacu pada literasi 

numerasi masih belum memenuhi standar yang diharapkan. Selain itu, motivasi dan 

ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan, yang 

ditunjukkan oleh rendahnya antusiasme dan munculnya kejenuhan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Kesulitan tersebut tidak hanya disebabkan oleh karakteristik materi 

pecahan yang bersifat abstrak, tetapi juga oleh keterbatasan bahan ajar yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang 

tersedia umumnya masih berfokus pada latihan prosedural dan belum 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek serta nilai-nilai keislaman secara 

kontekstual. 

Hasil wawancara dengan guru matematika, menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dengan bahan ajar berupa 

buku paket. Guru juga jarang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai konteks 

pembelajaran matematika, sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk 

belajar secara mandiri dan pembelajaran cenderung berorientasi pada guru. 

Sebagai sekolah berbasis Islam, SMP Al-Azhar Assayyidiyah memiliki 

karakteristik pembelajaran yang menekankan integrasi nilai-nilai keislaman. 

Namun, integrasi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sebagai konteks 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi bilangan pecahan, sehingga 

potensi lingkungan dan nilai keagamaan yang dekat dengan kehidupan siswa belum 

sepenuhnya mendukung pembelajaran matematika. 
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Rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa dapat dipengaruhi oleh 

rendahnya kemandirian belajar serta terbatasnya pemberian soal-soal yang 

mengacu pada literasi numerasi (Rusmansyah, Leny, and Sofia 2023). Oleh karena 

itu, diperlukan sumber belajar yang mampu memfasilitasi siswa untuk belajar 

secara mandiri, aktif, dan kontekstual. Salah satu sumber belajar yang dapat 

digunakan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan siswa adalah modul 

pembelajaran (Sirate & Ramadhana, 2017).  

Pengembangan modul matematika ini memanfaatkan model pembelajaran 

yang menekankan penyelesaian tugas berbasis proyek yang bersifat nyata dan 

kontekstual, yang dikenal sebagai Project Based Learning (PjBL) untuk 

meningkatkan kemempuan literasi numerasi siswa. Siswa diharapkan dapat 

mengembangkan pengetahuan baru dan mengintegrasikan melalui keterlibatan 

langsung dalam situasi nyata melalui tugas yang kompleks dan menantang 

(Widyantini, 2014). Sehingga sangat tepat jika modul yang dikembangkan untuk 

meningkatkan literasi numerasi siswa berbasis PjBL karena melibatkan lingkungan 

sekitar dalam pembelajaran. 

Penelitian terkait pengembangan modul matematika berbasis Project 

Based Learning (PjBL) telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan materi yang 

berbeda-beda (Astriani & Akmalia, 2022; Asiana, 2023; Mustika, 2022). Ketiga 

penelitian tersebut menggunakan konteks sosial-budaya dalam pengembangan 

modul. Selain itu, pengembangan modul matematika yang terintegrasi nilai-nilai 

keislaman, yang juga termasuk dalam konteks sosial-budaya, telah diteliti oleh 

Muslimin dan Sunardi (2021) serta Ekawati dkk (2019). Integrasi tersebut 
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memosisikan nilai, praktik, dan pengalaman keagamaan sebagai konteks 

pembelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika pada materi bilangan pecahan masih menghadapi 

berbagai kendala, baik dari sisi kemampuan literasi numerasi siswa, motivasi 

belajar, maupun pemanfaatan sumber belajar yang kontekstual. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya suatu upaya pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, mendukung pembelajaran mandiri, serta relevan dengan 

konteks sosial-budaya dan lingkungan belajar siswa. Diperlukan pengembangan 

modul pembelajaran pecahan berbasis PjBL yang terintegrasi dengan nilai-nilai al-

Quran sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa kelas 

VII. 

B. Rumusan masalah 

 Mengacu pada pemaparan sebelumnya seperti yang telah dijabarkan, 

penelitian merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan modul pecahan berbasis literasi numerasi 

dengan pendekatan Project Based Learning  terintegrasi yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan modul berbasis 

literasi numerasi? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mengembangkan modul pembelajaran pecahan berbasis literasi numerasi 

dengan pendekatan Project Based Learning terintegrasi bagi siswa kelas VII 

yang valid dan praktis. 
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2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada konten bilangan setelah 

penggunaan modul pecahan berbasis Project Based Learning (PjBL). 

D.  Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi kajian pengembangan bahan ajar matematika 

berbasis literasi numerasi yang terintegrasi nilai-nilai al-Quran dengan pendekatan 

Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi pengembangan bahan ajar sejenis.  

b) Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

alternative dalam pembelajaran matematika yang berbasis proyek, khususnya 

pada materi bilangan pecahan serta menujang pembelajaran literasi numerasi.  

c) Bagi siswa, modul yang dikembangkan dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan memahami konsep pecahan secara kontekstual.  

E. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara 

lain: 

1. Pengembangan modul mateamtika hanya difokuskan pada materi bilangan 

pecahan pada siswa kelas VII SMP/MTs, sehingga hasil pengembangan belum 

dapat digeneralisasikan pada materi matematika lain atau jenjang pendidikan 

yang berbeda. 

2. Uji coba produk dilakukan dalam skala terbatas, sehingga efektivitas modul 

belum diuji secara luas pada populasi dan kondisi pembelajaran yang beragam. 
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3. Pengukuran peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini masih terbatas 

pada aspek kognitif melalui pre-test dan post-test, sehingga belum mencakup 

aspek afektif dan keterampilan proses secara mendalam. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran 

matematika pada materi bilangan pecahan berbasis Project Based Learning (PjBL) 

yang terintegrasi al-Quran dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk berupa modul pembelajaran Matematika cetak yang digunakan sebagai 

bahan ajar mandiri maupun pendamping pembelajaran di kelas VII SMP/MTs. 

2. Modul disusun khusus pada materi bilangan pecahan, meliputi konsep dasar, 

operasi pecahan, serta penerapannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

3. Modul dirancang menggunakan sintaks Project Based Learning (PjBL) yang 

meliputi penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, perancangan 

proyek, pelaksanaan proyek, dan evaluasi hasil proyek. 

4. Modul mengintegrasikan nilai-nilai al-Quran sebagai konteks pembelajaran 

melalui contoh, ilustrasi, dan aktivitas proyek yang relevan dengan kehidupan 

siswa. 

5. Struktur modul terdiri atas pendahuluan, peta konsep, materi pembelajaran, 

aktivitas proyek, latihan soal berbasis literasi numerasi, refleksi, dan evaluasi 

pembelajaran. 

6. Modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan bagi guru dan siswa serta 

disusun menggunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan karakteristik 

siswa kelas VII. 
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G. Orisinilitas Pengembangan 

Pengembangan modul matematika kelas VII pada materi pecahan dengan 

pendekatan proyek yang terintegrasi menawarkan konsep inovatif untuk 

meningkatkan literasi numerasi siwa. Modul ini membawa siswa untuk 

mengembangkan proyek atau tugas yang terkait dengan pecahan yang 

diintegrasikan dengan al-Quran. Melalui pendekatan ini, siswa berperan dalam 

kegiatan belajar mengajar melalui berbagai cara yang lebih variatif dan bermakna. 

Pendekatan project based learning sendiri telah cukup populer di dunia pendidikan, 

tetapi pengintegrasian dengan al-Quran memberikan nilai tambah dan keunikan 

dalam modul ini.  

Sebagai bahan perbandingan, kajian-kajian sebelumnya yang relevan 

menunjukkan kesamaan dan perbedaan pada penelitian ini, dapat dijabarkan lebih 

lanjut sebagai berikut: 

Pertama Astriani & Akmalia (2022) penelitiannya memiliki kesamaan 

dalam hal pengembangan modul matematika  berbasis proyek dengan langkah 

pengembangan ADDIE. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan sebelunya 

berfokus pada subjek, variable, juga modul yang dikembangkan. Penelitian Astriani 

& Akmalia (2022) mengembangkan modul bangun ruang dan statistic untuk 

mengevaluasi akurasi dan kegunaan modul. Adapun penelitian yang hendak 

dilakukan berfokus pada modul pengembangan pecahan yang dapat meningkatkan 

literasi numerasi siswa dan terintegrasi al-Quran. 

Kedua, penelitian Asiana (2023) mengembangkan modul dengan langkah 

pengembangan ADDIE yang berbasis proyek, hal ini mempunyai kemiripan dengan 

penilitian yang dilakukan, namun memiliki perbedaan yang terletak pada variable, 
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dan modul yang dikembangkan. Penelitian Asiana (2023) mengembangkan modul 

pada materi perbandingan tanpa adanya pengukuran pada kemampuan tertentu serta 

pengembangan modulnya tidak terintegrasi. Sementara itu, penelitian ini 

difokuskan pada pengembangan modul pecahan yang terintegrasi al-Quran untuk 

menambah kemampuan literasi numerasi siswa. 

Ketiga, Mustika (2022) juga mengembangkan modul berbasis proyek 

namun memiliki perbedaan pada jenis modul, model pengembangan, serta 

subjeknya. Penelitian (Mustika 2022) mengembangkan modul dengan jenis 

elektronik atau yang biasa disebut e-modul untuk melatih berpikir kreatif siswa dan 

subjeknya berupa siswa SMP kelas VIII, dan model pengembangan R&D oleh Borg 

and Gall. Sedangkan penelitian yang hendak dilakukan yaitu pengembangan modul 

jenis buku cetak dengan subjek kelas VII SMPI Al-Azhar Assayyidiyah dan model 

pengembangannya berupa ADDIE. 

Keempat, penelitian  Muslimin & Sunardi (2021) persamaan yang dimiliki 

dengan penelitian ini yaitu mengembangkan modul yang terintegrasi. Namun 

memiliki perbedaan pada model pengembangan, subjek, materi, model 

pembelajarannya, dan integrasinya. Penelitian Muslimin & Sunardi (2021) 

menggunakan pengembangan berupa riset dengan subjek siswa SMA kelas XII 

yang dikhusukan pada materi Geometri Ruang, dan pengembangannya berbasis 

masalah dengan terintegrasi nilai-nilai Islam. Adapun tujuan penelitian ini berupa 

pengembangan modul pecahan bebrasis proyek terintegrasi al-Quran menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Sumber data penelitian merupakan siswa SMP kelas 

VII SMPI Al-Azhar. 
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Kelima, persamaan penelitian Ekawati dkk, (2019) yaitu mengembangkan 

modul terintegrasi. Namun menunjukkan perbedaan pada model pengembangan, 

subjek, materi, dan integrasinya. Penelitian Ekawati dkk. (2019) menggunakan 

pengembangan model Borg and Gall dengan subjek siswa SMP kelas VIII, dan 

materi pada modul adalah statistika dengan terintegrasi nilai-nilai Islam. Adapun 

penelitian ini mengembangkan modul matematika kelas VII SMP materi pecahan 

berbasis Project Based Learning dengan subjek penelitian merupakan siswa SMP 

Islam Al-Azhar kelas VII yang mengaplikasikan pengembangan ADDIE dengan 

diintegrasikan al-Quran serta mengukur peningkatan literasi numerasi siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, bisa dikatakan bahwa pengembangan modul 

pecahan berbasis proyek untuk meningkatkan literasi numerasi yang terintegrasi 

memiliki keunikan dan kebaruan dalam ide dan konsep yang diusulkan. 

H. Definisi Istilah 

Penelitian dan pengembangan modul pecahan berbasis project based 

learning yang terintegrasi al-Quran menghimpun istilah yang digunakan berikut: 

1. Pengembangan modul adalah proses merancang, mengembangkan, dan 

menyusun bahan ajar secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. 

2. Pengembangan modul pecahan yaitu melibatkan proses merancang, 

mengembangkan, dan menyusun materi pembelajaran yang fokus pada konsep-

konsep bilangan pecahan dalam pembelajaran matematika. 

3. Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran melalui keterlibatan aktif dalam perencanaan, 
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pelaksanaan, dan penyelesaian proyek secara sistematis untuk menghasilkan 

produk sebagai hasil belajar. 

4. Literasi Numerasi adalah kemampuan individu dalam memahami, 

menggunakan, dan menafsirkan bilangan, simbol, serta data matematika untuk 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

5. Integratif dalam penelitian ini diartikan sebagai proses penggabungan materi 

pecahan, langkah-langkah Project Based Learning (PjBL), serta integrasi nilai 

dan konteks al-Quran dalam modul pembelajaran, yang diwujudkan melalui 

penyajian materi, aktivitas proyek, contoh kontekstual, dan latihan soal yang 

saling terhubung. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memahami dengan jelas arah 

penulisan tesis. Sebab itu, metodologi penelitian ini memiliki tujuan untuk 

memberikan kerangka jelas dan sistematis dalam memahami pertanyaan penelitian 

serta pemecahan masalah yang terkait. Tesis ini terdiri dari enam bagian dengan 

sub judul yang mendukung. 

Bab I: Bab pertama berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, keterbatasan, spesifikasi produk, orisinilitas, serta Bab ini juga 

menjaelaskan definisi istilah dan sistematika penulisan yang dimanfaatkan dalam 

memandu penelitian ini.  

Bab II: Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang membahas kajian teori, 

prespektif teori dalam Islam, serta rancangan pemikiran yang relevan dengan topik 

penelitian. 
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Bab III: Metode penelitian dibahas pada bab ini, dimana mencakup 

delapan komponen utama, yaitu jenis penelitian, model pengembangan, prosedur 

pengembangan, uji produk, jenis data, instrument pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data, serta analisis data. 

Bab IV: Bab ini menjelaskan terkait proses pengembangan modul dari 

analisis, desain, development, Implementasi, hingga evalusia. Selain itu, Bab IV 

juga memaparkan penyajian dan analisis data uji produk. 

Bab V: Pembahasan diuraikan pada Bab V terkait Lima tahapan ADDIE. 

Selain itu, juga dibahas terkait validitas dan kepraktisan modul, peningkatan 

kemmapuan literasi numerasi. 

Bab VI: Bagian Bab VI diuraikan terkait kesimpulan dan saran sebagai 

penutup dari tesis ini.
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian dan Pengembangan (R&D) 

Richey dan Klein (2005) mendefinisikan pengembangan sebagai proses 

mengubah spesifikasi rencana menjadi bentuk fisik atau nyata. Sedangkan bagi 

Sugiyono (2013) penelitian pengembangan merupakan suatu teknik yang dipakai 

dalam proses penelitian yang berfokus pada peningkatan dan mengevaluasi 

keefektifannya. Adapun Borg dan Gall (1983) mengartikan penelitian 

pengembangan sebagai suatu tahapan dimana produk dikembangkan dan divalidasi 

dalam konteks pembelajaran. Berdasarkan pengertian tersebut, pengembangan 

merupakan langkah untuk memperbaiki serta mengoptimalkan kualitas produk baru 

yang lebih baik dengan menggunakan proses yang sudah ada agar dapat 

menghasilkan dan memvalidasi produk.  

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) memiliki 

tujuan utama untuk menghasilkan dan menyempurnakan suatu produk pendidikan 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Borg dan Gall (1983) 

menyatakan bahwa penelitian pengembangan diarahkan pada proses menghasilkan 

produk pembelajaran serta menguji kualitas produk tersebut sebelum digunakan 

secara luas. Sejalan dengan hal tersebut, Richey dan Klein (2005) menegaskan 

bahwa penelitian pengembangan tidak hanya berfokus pada penciptaan produk, 

tetapi juga pada penilaian kelayakan produk agar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan konteks pembelajaran. 
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Secara umum, penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan 

produk pembelajaran yang disusun berdasarkan kebutuhan dan permasalahan nyata 

di lapangan serta menguji kelayakan produk tersebut sebelum digunakan dalam 

proses pembelajaran. Uji kelayakan dilakukan untuk memastikan bahwa produk 

memenuhi kriteria kualitas, seperti validitas dan kepraktisan, sehingga layak 

digunakan dan sesuai dengan konteks pembelajaran. Dalam penelitian ini, tujuan 

penelitian pengembangan diarahkan untuk menghasilkan modul pembelajaran 

bilangan pecahan berbasis PjBL yang terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an serta 

menguji kelayakan modul tersebut sebagai bahan ajar yang mendukung 

peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. 

1. Model Pengembangan ADDIE 

Model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran 

yang digunakan untuk merancang dan mengembangkan produk pembelajaran 

secara sistematis. ADDIE merupakan akronim dari lima tahapan utama, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Branch (2009) 

menjelaskan bahwa model ADDIE dikembangkan sebagai kerangka kerja yang 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik dan bertujuan menghasilkan produk 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Model ini banyak digunakan dalam 

penelitian pengembangan karena memiliki alur yang jelas serta mudah diterapkan 

dalam konteks pendidikan formal.  

2. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

 Model ADDIE terdiri atas lima tahapan yang saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan proses pengembangan. Tahap analysis bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 
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permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Tahap design berfokus 

pada perancangan tujuan pembelajaran, struktur materi, strategi pembelajaran, serta 

instrumen penilaian. Tahap development merupakan proses merealisasikan 

rancangan menjadi produk pembelajaran yang nyata. Tahap implementation 

dilakukan dengan menerapkan produk dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan 

tahap evaluation bertujuan untuk menilai kelayakan dan kualitas produk secara 

keseluruhan. Kelima tahapan tersebut bersifat sistematis dan dapat dilakukan secara 

berulang untuk menghasilkan produk pembelajaran yang optimal. 

3. Alasan Pemilihan Model ADDIE 

Model ADDIE dipilih dalam penelitian ini karena memiliki tahapan 

pengembangan yang sistematis namun fleksibel, sehingga sesuai digunakan dalam 

pengembangan modul pembelajaran di sekolah. Dibandingkan dengan model 

pengembangan lain yang memiliki tahapan lebih kompleks dan memerlukan uji 

coba berskala luas, model ADDIE lebih relevan dengan konteks penelitian 

pengembangan modul pembelajaran matematika. Selain itu, model ADDIE 

memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis kebutuhan secara mendalam, 

mengembangkan produk secara bertahap, serta mengevaluasi kelayakan modul 

berdasarkan kriteria validitas dan kepraktisan. Oleh karena itu, model ADDIE 

dinilai tepat digunakan sebagai kerangka pengembangan modul pembelajaran 

bilangan pecahan berbasis PjBL yang terintegrasi nilai-nilai al-Quran. 

B. Modul Pembelajaran 

1. Definisi Modul 

Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

dirancang untuk membantu peserta didik belajar secara mandiri dan sistematis. 
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Trianto (2013) menyatakan bahwa modul adalah bahan ajar yang disusun secara 

terstruktur yang memuat tujuan pembelajaran, materi, kegiatan belajar, serta 

evaluasi yang memungkinkan siswa mencapai kompetensi tertentu. Rahdiyanta 

(2009) menegaskan bahwa modul pembelajaran minimal memuat tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi sebagai satu kesatuan yang utuh. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Gunawan (2022) menjelaskan bahwa 

modul pembelajaran berfungsi sebagai sarana pembelajaran mandiri yang dapat 

digunakan siswa sesuai dengan kecepatan dan kemampuan belajarnya masing-

masing. Dengan demikian, modul pembelajaran menempati posisi sebagai bahan 

ajar mandiri yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga mengarahkan proses 

belajar siswa secara bertahap dan terukur. 

Dalam penelitian ini, modul pembelajaran diposisikan sebagai bahan ajar 

mandiri yang dirancang untuk memfasilitasi siswa memahami konsep bilangan 

pecahan melalui aktivitas pembelajaran berbasis proyek serta mendukung 

peningkatan kemampuan literasi numerasi. 

2. Karakteristik Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran yang baik memiliki beberapa karakteristik utama, 

antara lain self-instruction, self-contained, stand alone, adaptif, dan user friendly 

(Rahdiyanta, 2009;Gunawan, 2022). Karakteristik pertama adalah self-instruction, 

yaitu modul mampu membimbing siswa belajar secara mandiri melalui petunjuk 

yang jelas, tujuan pembelajaran yang terarah, serta aktivitas yang tersusun secara 

sistematis. Karakteristik ini memungkinkan siswa tidak bergantung sepenuhnya 

pada penjelasan guru. 
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Karakteristik kedua adalah self-contained dan stand alone, yang 

menunjukkan bahwa materi dalam modul disajikan secara utuh dan dapat 

digunakan tanpa ketergantungan pada bahan ajar lain. Dengan karakteristik ini, 

modul dapat menjadi satu sumber belajar yang lengkap bagi siswa. Selanjutnya, 

karakteristik adaptif memungkinkan modul menyesuaikan dengan perkembangan 

kemampuan siswa serta konteks pembelajaran yang berbeda. 

Karakteristik terakhir adalah user friendly, yaitu modul disusun dengan 

bahasa yang sederhana, tampilan yang menarik, serta petunjuk penggunaan yang 

mudah dipahami, sehingga memudahkan siswa dan guru dalam menggunakannya. 

Dalam penelitian ini, karakteristik-karakteristik tersebut dijadikan acuan 

dalam penyusunan modul pembelajaran bilangan pecahan berbasis Project Based 

Learning, sehingga modul tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga mendukung 

kemandirian belajar, keterlibatan aktif siswa, dan penguatan literasi numerasi. 

3. Komponen Modul 

Modul pembelajaran matematika merupakan bahan ajar yang disusun 

secara sistematis untuk membantu siswa belajar secara mandiri maupun terbimbing. 

Agar modul dapat berfungsi secara optimal, diperlukan struktur dan komponen 

yang lengkap serta saling terintegrasi. Secara umum, komponen modul 

pembelajaran matematika terdiri atas tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian 

inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal modul berfungsi sebagai pengantar dan orientasi bagi peserta 

didik sebelum memasuki materi pembelajaran. Bagian ini memuat sampul modul, 

kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, deskripsi singkat modul, 

peta konsep atau peta kompetensi, capaian pembelajaran atau kompetensi dasar, 
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tujuan pembelajaran, serta indikator pencapaian kompetensi. Komponen-

komponen tersebut membantu peserta didik memahami ruang lingkup materi, 

tujuan yang akan dicapai, serta cara menggunakan modul secara efektif. 

Bagian inti modul merupakan bagian utama yang memuat substansi 

pembelajaran. Pada bagian ini disajikan materi pokok matematika yang disusun 

secara runtut sesuai dengan tujuan pembelajaran, disertai contoh soal dan 

pembahasan. Selain itu, bagian inti juga memuat aktivitas pembelajaran yang 

dirancang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan, seperti aktivitas 

proyek pada PjBL, lembar kerja peserta didik (LKPD), latihan soal, refleksi, dan 

rangkuman materi. Bagian ini bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

membangun pemahaman konsep, mengembangkan keterampilan berpikir, serta 

mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata. 

Bagian akhir modul berfungsi sebagai sarana evaluasi dan penguatan 

pembelajaran. Bagian ini meliputi evaluasi atau tes akhir, rubrik penilaian, umpan 

balik dan tindak lanjut, kunci jawaban, glosarium, daftar pustaka, serta lampiran 

yang relevan. Komponen-komponen tersebut membantu guru dalam melakukan 

penilaian, serta membantu peserta didik dalam merefleksikan hasil belajar dan 

memperdalam pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dengan demikian, struktur modul yang terdiri atas bagian awal, inti, dan 

akhir memungkinkan modul pembelajaran matematika menjadi bahan ajar yang 

sistematis, mudah digunakan, dan efektif dalam mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. 
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4. Prinsip Pengembangan Modul Pembelajaran 

Pengembangan modul pembelajaran perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

dasar agar modul yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan 

karakteristik siswa. Rahdiyanta (2009) menyatakan bahwa modul pembelajaran 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan, disusun secara sistematis, 

serta diarahkan untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Prinsip 

berbasis analisis kebutuhan menjadi landasan dalam menentukan materi, aktivitas 

pembelajaran, dan bentuk evaluasi yang relevan dengan kondisi siswa dan 

lingkungan belajar. 

Selain itu, Trianto (2013) menegaskan bahwa modul pembelajaran harus 

disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan karakteristik siswa, baik dari segi 

kemampuan awal, tingkat perkembangan kognitif, maupun konteks pembelajaran. 

Modul juga perlu dirancang untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran 

secara bertahap dan bermakna. 

Dalam penelitian ini, prinsip-prinsip tersebut dijadikan dasar dalam 

pengembangan modul pembelajaran bilangan pecahan berbasis Project Based 

Learning yang terintegrasi nilai-nilai al-Quran, sehingga modul yang 

dikembangkan relevan, terstruktur, dan mendukung peningkatan kemampuan 

literasi numerasi siswa. 

5. Kriteria Kelayakan Modul Pembelajaran 

 Kelayakan suatu modul pembelajaran dalam penelitian pengembangan 

ditentukan berdasarkan kriteria kualitas tertentu agar modul yang dihasilkan dapat 

digunakan secara optimal dalam proses pembelajaran. Nieveen (1999) menyatakan 

bahwa kualitas produk pengembangan pendidikan ditinjau dari beberapa kriteria 
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utama, di antaranya validitas dan kepraktisan. Sejalan dengan hal tersebut, Akker 

(1999) menegaskan bahwa produk pembelajaran yang dikembangkan harus 

didasarkan pada landasan teoretis yang kuat serta dapat digunakan secara nyata di 

lapangan. Oleh karena itu, kriteria validitas dan kepraktisan digunakan sebagai 

dasar penilaian kelayakan modul pembelajaran dalam penelitian ini. 

a. Validitas Modul Pembelajaran 

 Validitas modul pembelajaran menunjukkan tingkat kesesuaian modul 

dengan landasan teoretis, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. 

Menurut Nieveen (1999), suatu produk pengembangan dikatakan valid apabila 

didasarkan pada teori yang relevan dan dirancang secara konsisten antara tujuan, 

isi, dan bentuk penyajiannya. Validitas modul bertujuan untuk memastikan bahwa 

materi dan komponen modul telah sesuai dengan konsep keilmuan serta tidak 

mengandung kesalahan substantif. 

 Validitas modul pembelajaran umumnya ditinjau dari beberapa aspek, 

yaitu validitas isi, validitas konstruk, validitas kebahasaan, dan validitas tampilan. 

Validitas isi berkaitan dengan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang ingin dicapai. Validitas konstruk menekankan pada keterpaduan 

antara komponen modul, seperti tujuan, materi, aktivitas pembelajaran, dan 

evaluasi. Validitas kebahasaan mencakup kejelasan bahasa, ketepatan istilah, serta 

keterbacaan modul. Sementara itu, validitas tampilan berkaitan dengan aspek 

penyajian dan kegrafikan modul agar menarik dan mudah digunakan oleh siswa. 

 Dalam penelitian ini, validitas modul digunakan untuk memastikan bahwa 

modul pembelajaran matematika pada materi bilangan pecahan berbasis PjBL yang 
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dikembangkan telah sesuai secara teoretis dan layak digunakan sebagai bahan ajar 

untuk mendukung peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. 

b. Kepraktisan Modul Pembelajaran 

 Kepraktisan modul pembelajaran berkaitan dengan tingkat kemudahan 

penggunaan modul oleh pengguna dalam konteks pembelajaran nyata. Nieveen 

(1999) menyatakan bahwa suatu produk pengembangan dikatakan praktis apabila 

produk tersebut dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna dan sesuai dengan 

kondisi pembelajaran di lapangan. Kepraktisan menunjukkan bahwa modul tidak 

hanya baik secara teoretis, tetapi juga realistis untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

 Penilaian kepraktisan modul pembelajaran umumnya melibatkan 

pengguna langsung, yaitu guru dan siswa. Guru berperan menilai kemudahan 

penggunaan modul dalam proses pembelajaran, kejelasan petunjuk, serta 

kesesuaian modul dengan alur pembelajaran di kelas. Sementara itu, siswa menilai 

kepraktisan modul berdasarkan kemudahan memahami materi, kejelasan instruksi, 

serta keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran yang disajikan. 

 Indikator umum kepraktisan modul meliputi kemudahan penggunaan, 

kejelasan petunjuk, serta kesesuaian modul dengan kondisi dan kebutuhan 

pembelajaran. Modul yang praktis diharapkan dapat digunakan tanpa kendala 

berarti serta mendukung keterlaksanaan pembelajaran secara efektif. 

 Berdasarkan uraian tersebut, validitas dan kepraktisan merupakan dua 

kriteria utama yang harus dipenuhi agar modul pembelajaran matematika 

dinyatakan layak digunakan. Modul pembelajaran yang valid secara teoritis dan 

praktis dalam penggunaannya diharapkan mampu mendukung proses pembelajaran 
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secara optimal serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa. 

 Kajian mengenai modul pembelajaran ini menjadi dasar pada tahap 

pengembangan (develop) dalam model ADDIE, yaitu dalam menyusun dan 

menghasilkan produk berupa modul pembelajaran pecahan berbasis PjBL Integratif 

yang selanjutnya akan diuji tingkat kevalidan dan kepraktisannya. 

C. Pembelajaran Bilangan Pecahan 

1. Definisi Bilangan Pecahan 

Bilangan pecahan merupakan bilangan yang menyatakan hubungan antara 

bagian dan keseluruhan. Negoro dan Harahap (2005) menyatakan bahwa bilangan 

pecahan digunakan untuk merepresentasikan suatu kuantitas yang tidak utuh. 

Dalam pembelajaran matematika, bilangan pecahan tidak hanya dipahami sebagai 

simbol matematis, tetapi juga sebagai konsep yang berkaitan dengan situasi 

kehidupan sehari-hari, seperti pembagian, pengukuran, dan perbandingan 

(Kemendikbud, 2021). Oleh karena itu, pemahaman bilangan pecahan perlu 

diarahkan pada makna dan penggunaannya dalam konteks nyata. 

Dalam penelitian ini, definisi bilangan pecahan digunakan sebagai 

landasan konseptual untuk menentukan ruang lingkup materi yang dikembangkan 

dalam modul pembelajaran kelas VII. 

2. Jenis-jenis Bilangan Pecahan 

Bilangan pecahan dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk, seperti 

pecahan biasa, pecahan campuran, pecahan desimal, dan pecahan persen (Negoro 

& Harahap, 2005). Berbagai bentuk pecahan tersebut digunakan untuk 

merepresentasikan nilai yang sama dalam konteks yang berbeda. Pemahaman 
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terhadap jenis-jenis bilangan pecahan membantu siswa mengenali kesetaraan nilai 

serta memilih representasi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 

Kemampuan ini penting dalam literasi numerasi karena siswa dituntut untuk 

menafsirkan dan mengonversi bilangan sesuai dengan konteks masalah 

(Kemendikbud, 2021). 

Jenis-jenis bilangan pecahan tersebut dibahas secara terbatas sesuai 

dengan kompetensi dasar kelas VII dan dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan 

materi serta aktivitas pembelajaran berbasis proyek dalam modul yang 

dikembangkan. 

3. Operasi Hitung Pada Bilangan Pecahan 

 Operasi hitung bilangan pecahan meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Penguasaan operasi hitung pecahan diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pembagian dan perbandingan 

kuantitas (Negoro & Harahap, 2005). Namun, dalam pembelajaran yang 

berorientasi pada literasi numerasi, operasi hitung pecahan tidak hanya dipahami 

secara prosedural, tetapi digunakan sebagai alat untuk memecahkan masalah 

kontekstual, memilih strategi penyelesaian, serta menafsirkan hasil perhitungan 

secara logis (OECD, 2019). 

 Berdasarkan kajian tersebut, materi bilangan pecahan memiliki peran 

penting dalam pengembangan literasi numerasi siswa. Melalui pemahaman konsep, 

representasi, dan operasi bilangan pecahan, siswa dilatih untuk memahami konteks 

permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, serta menafsirkan hasil secara 

bermakna. Oleh karena itu, materi bilangan pecahan dipandang relevan sebagai 
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dasar pengembangan modul pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan 

kemampuan literasi numerasi. 

 Selain itu, pembahasan operasi bilangan pecahan dalam penelitian ini 

tidak difokuskan pada langkah prosedural secara rinci, melainkan pada pemahaman 

konsep dan penerapannya dalam konteks permasalahan kehidupan sehari-hari yang 

diintegrasikan ke dalam aktivitas proyek pada modul pembelajaran. 

 Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa materi pecahan 

memiliki karakteristik yang menuntut pemahaman konseptual serta kemampuan 

penerapan dalam konteks nyata. Oleh karena itu, kajian ini menjadi dasar dalam 

tahap analisis (analyze) dan perancangan (design) pada model ADDIE, khususnya 

dalam menentukan ruang lingkup materi, konteks permasalahan, serta bentuk 

aktivitas pembelajaran berbasis proyek yang akan dikembangkan dalam modul 

pembelajaran pecahan. 

D. Project Based Learning (PjBL) 

1. Definisi  

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran melalui 

penyelesaian suatu proyek yang berorientasi pada permasalahan nyata. Thomas 

(2000) menyatakan bahwa PjBL adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dengan menggunakan proyek sebagai sarana utama untuk mengembangkan 

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Sumarni (2016)  menjelaskan bahwa PjBL mendorong siswa untuk belajar secara 

mandiri dan kolaboratif melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

penyelesaian proyek.  
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Dalam konteks pembelajaran matematika, Project Based Learning 

digunakan untuk mengaitkan konsep-konsep matematis dengan situasi kehidupan 

nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

2. Karakteristik Project Based Learning (PjBL) 

 Project based learning memiliki beberapa karakteristik utama yang 

membedakannya dari pembelajaran konvensional. Pembelajaran berpusat pada 

siswa, di mana siswa berperan aktif dalam merancang dan melaksanakan proyek 

pembelajaran. Proyek yang diberikan bersifat kontekstual dan berkaitan dengan 

permasalahan nyata, sehingga mendorong siswa untuk memahami konsep secara 

mendalam (Daryanto and Rahardjo, 2012). 

 Selain itu, PjBL menekankan proses pembelajaran yang melibatkan 

penyelidikan, pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan. Aktivitas 

pembelajaran dalam PjBL mendorong siswa untuk bekerja secara mandiri maupun 

kolaboratif, serta menghasilkan produk sebagai hasil dari proses belajar. 

Karakteristik tersebut menjadikan PjBL sebagai model pembelajaran yang 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

3. Langkah-langkah model PjBL 

Pelaksanaan PjBL dilakukan melalui beberapa langkah utama yang saling 

berkaitan (2018). Langkah awal dimulai dengan penentuan permasalahan atau 

pertanyaan mendasar yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, siswa 

melakukan perencanaan proyek dengan menentukan strategi, sumber belajar, dan 

pembagian tugas.  

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan proyek, di mana siswa 

mengumpulkan informasi, melakukan perhitungan, serta mengolah data sesuai 
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dengan permasalahan yang dihadapi. Setelah proyek selesai, siswa menyusun 

laporan atau produk sebagai hasil pembelajaran, kemudian mempresentasikan dan 

merefleksikan hasil yang diperoleh. Rangkaian langkah tersebut bertujuan untuk 

membangun pemahaman konsep secara bertahap dan bermakna. 

Berdasarkan kajian tersebut, PjBL dinilai sesuai untuk mengembangkan 

kemampuan literasi numerasi siswa. Melalui PjBL, siswa dilatih untuk memahami 

permasalahan kontekstual, memilih strategi penyelesaian, melakukan perhitungan, 

serta menafsirkan hasil secara logis. Oleh karena itu, PjBL dipandang relevan 

digunakan sebagai pendekatan pembelajaran dalam pengembangan modul bilangan 

pecahan yang berorientasi pada peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. 

E. Integrasi Al-Quran 

 Integrasi al-Quran dalam pembelajaran matematika dimaknai sebagai 

upaya mengaitkan aktivitas pembelajaran matematika dengan nilai, pesan, dan 

konteks yang bersumber dari al-Quran, sehingga pembelajaran tidak hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan karakter 

peserta didik. Integrasi dalam penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai kajian tafsir 

atau fiqh, melainkan sebagai penguatan konteks, makna, dan nilai dalam proses 

pembelajaran matematika. 

1. Prinsip yang Diintegrasikan dari Al-Quran 

 Prinsip keadilan diintegrasikan melalui aktivitas pembelajaran yang 

menekankan pembagian secara proporsional dan adil. Prinsip keseimbangan 

tercermin dalam pemahaman hubungan bagian dan keseluruhan serta kesetaraan 

berbagai representasi pecahan. Prinsip amanah diwujudkan melalui tanggung jawab 

dalam melakukan perhitungan dan menyajikan hasil secara benar, sedangkan 
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prinsip ketelitian dikembangkan melalui aktivitas yang menuntut ketepatan 

prosedur, pengecekan hasil, serta interpretasi jawaban secara logis. 

2. Konteks Permasalahan Berbasis Al-Quran 

 Konteks permasalahan dirancang berdasarkan situasi kehidupan sehari-

hari yang bersumber dari praktik sosial yang dikenal dalam al-Quran, seperti 

perhitungan zakat, pembagian waris secara sederhana, pengelolaan sedekah, serta 

transaksi muamalah sederhana. Konteks tersebut digunakan sebagai sarana untuk 

mengaitkan konsep pecahan dengan situasi nyata sekaligus menanamkan prinsip 

keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab, tanpa masuk pada pembahasan dalil, 

tafsir, atau hukum secara rinci. 

3. Arah Integrasi Al-Quran dalam Pembelajaran Berbasis PjBL 

 Integrasi al-Quran diwujudkan melalui pemilihan konteks proyek, 

perumusan permasalahan, serta kegiatan refleksi dalam pembelajaran berbasis 

proyek. Peserta didik tidak hanya menyelesaikan persoalan matematis, tetapi juga 

merefleksikan makna keadilan, ketepatan, dan tanggung jawab yang terkandung 

dalam aktivitas tersebut. Dengan demikian, integrasi al-Quran berfungsi sebagai 

penguat makna pembelajaran dan konteks belajar, bukan sebagai materi keagamaan 

yang berdiri terpisah dari pembelajaran matematika. 

4. Penguatan Terhadap Desain Modul Pembelajaran 

 Integrasi al-Quran dalam pembelajaran pecahan menjadi dasar dalam 

merancang aktivitas proyek, soal kontekstual, serta lembar refleksi dalam modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Melalui integrasi ini, modul diharapkan tidak 

hanya meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik, tetapi juga 
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menumbuhkan sikap adil, teliti, bertanggung jawab, dan seimbang dalam 

memandang permasalahan kehidupan. 

 Kajian integrasi nilai-nilai al-Quran dalam pembelajaran matematika 

menjadi dasar dalam tahap perancangan (design) dan pengembangan (develop) 

modul pembelajaran, khususnya dalam menentukan konteks permasalahan, 

aktivitas proyek, serta contoh-contoh pembelajaran pecahan yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai keislaman secara kontekstual. 

F. Literasi Numerasi 

1. Pengertian Literasi Numerasi 

Literasi numerasi merupakan kemampuan individu dalam memahami, 

menggunakan, dan menafsirkan bilangan serta simbol matematika untuk 

memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan. Kemendikbudristek 

(2021) mendefinisikan literasi numerasi sebagai kemampuan berpikir 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari serta mengambil keputusan yang tepat. 

Sejalan dengan hal tersebut, OECD (2019) menyatakan bahwa literasi 

numerasi mencakup kemampuan merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai situasi, sehingga individu mampu menjelaskan dan 

memprediksi fenomena yang berkaitan dengan matematika. Dengan demikian, 

literasi numerasi tidak hanya berfokus pada kemampuan berhitung, tetapi juga pada 

pemahaman makna bilangan dan penerapannya dalam konteks nyata. 

Dengan demikian, Dalam pembelajaran matematika, literasi numerasi 

menjadi kemampuan esensial yang perlu dikembangkan agar siswa mampu 
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mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan kehidupan sehari-hari secara 

bermakna.  

2. Komponen Literasi Numerasi 

 Literasi numerasi terdiri atas beberapa komponen utama yang saling 

berkaitan. Menurut OECD (2019), komponen tersebut meliputi konteks, konten, 

dan proses kognitif. 

 Komponen konteks berkaitan dengan situasi atau permasalahan nyata 

yang melatarbelakangi penggunaan konsep matematika. Konteks dapat berasal dari 

kehidupan pribadi, sosial, maupun lingkungan sekitar siswa. Komponen konten 

merujuk pada materi atau konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan, seperti bilangan, pengukuran, dan data. Dalam penelitian ini, konten 

literasi numerasi difokuskan pada materi bilangan pecahan. 

 Sementara itu, komponen proses kognitif berkaitan dengan aktivitas 

berpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan, yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, memilih strategi penyelesaian, melakukan perhitungan, serta 

menafsirkan hasil secara logis. Ketiga komponen tersebut menjadi dasar dalam 

mengembangkan dan mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. 

3. Indikator Literasi Numerasi 

Indikator literasi numerasi digunakan sebagai acuan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika secara bermakna. 

Indikator literasi numerasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan komponen 

literasi numerasi dan disesuaikan dengan materi bilangan pecahan, yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Kemampuan memahami permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

bilangan pecahan; 

2) Kemampuan memilih dan menerapkan strategi penyelesaian yang sesuai; 

3) Kemampuan melakukan operasi hitung bilangan pecahan secara tepat; dan 

4) Kemampuan menafsirkan hasil perhitungan sesuai dengan konteks 

permasalahan. 

 Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

instrumen penelitian untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi numerasi 

siswa. Dengan demikian, kesesuaian antara indikator literasi numerasi, instrumen 

penelitian, dan analisis data diharapkan dapat terjaga secara konsisten. 

 Berdasarkan uraian tersebut, literasi numerasi menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini karena mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami dan 

menerapkan konsep matematika secara kontekstual. Oleh karena itu, 

pengembangan modul pembelajaran bilangan pecahan berbasis PjBLdiarahkan 

untuk mendukung peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa secara 

sistematis dan bermakna. 

4. Peran Literasi Numerasi dalam Pembelajaran Matematika  

 Berdasarkan kajian literasi numerasi tersebut, kemampuan literasi 

numerasi peserta didik dalam penelitian ini diposisikan sebagai kemampuan yang 

perlu dianalisis dan ditingkatkan melalui pengembangan bahan ajar yang sesuai. 

Oleh karena itu, kajian literasi numerasi ini menjadi dasar pada tahap analisis 

(analyze) dalam model ADDIE untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik 

serta merancang instrumen pengukuran kemampuan literasi numerasi. 
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G. Perspektif Teori dalam Islam 

Menurut ajaran Islam, setiap Muslim diwajibkan untuk mencari ilmu dan 

belajar, karena selain memiliki iman, juga dianugerahkan Allah untuk memiliki 

akal. Maka dengan akal manusia bisa belajar. Seperti yang telah dijelaskan dalam 

Q.S. az-Zumar ayat 19, yang artinya: 

”…. katakanlah apakah sama orang-orang yang mengetahui dan orang-

orang yang tidak mengetahui, sesungguhnya orang-orang yang berakalah yang 

mampu menerima pelajaran.” 

Konsep belajar dalam islam selain memenuhi kebutuhan rasional juga 

memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani secara proporsional (Sakilah, 2013). Oleh 

karena itu berilmu saja tidak cukup, karena belajar tidak hanya untuk menambah 

ilmu, akan tetapi mengisi ruhani dengan iman. Berdasarkan firman Allah dalam 

Q.S. al-Mujadalah ayat 11.  

“…. Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada orang-

orang yang beriman dan berilmu.” 

Islam mengajarkan bahwa ilmu yang benar dan bermanfaat adalah 

pengetahuan yang dapat mempengaruhi manusia kepada kemakmuran dan 

keselamatan baik dunia maupun akhirat (Suparyanto and Rosad, 2016). 

Pengetahuan dunia diantaranya ilmu-ilmu yang berkaitan dengan permasalahan 

dunia atau disebut ilmu pengetahuan umum, seperti matematika, biologi, kimia, dan 

lainnya. Adapun pengetahuan akhirat merupakan ilmu yang mendukung 

kesejahteraan dan kemakmuran manusia nanti di akhirat seperti halnya akhlak, 

tasawuf, dan berbagai pengetahuan. 
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Huda and Mutia (2017) mengatakan bahwa, mempelajari ilmu 

pengetahuan alam merupakan sebuah kewajiban karena merupakan salah satu cara 

memahami dan menghayati ajaran agama, sebab agama telah menekankan 

pentingnya mencari ilmu dan memahami ciptaan-Nya. Sehingga dalam hal ini ilmu 

sains dan ilmu agama sebenarnya tidak dapat dipisahkan begitupula dengan al-

Quran. Karena salah satu dasar pendidikan dalam Islam adalah al-Quran. Ketika a-

Quran menyebutkan bilangan, maka itu juga menunjukkan al-Quran membahas 

tentang konsep-konsep matematika (Abdussakir, 2007). Sebagaimana yang 

tercantum dalam beberapa ayat diantaranya, Q.S. Al-Fajr: 2-3 dan Q.S. Al- Isra: 12 

ayat tentang bilangan cacah dan bilangan bulat, Q.S. An-Nisa’: 11, 12, dan 176, 

ayat tentang bilangan pecahan (Huda and Mutia 2017). 

Pengembangan modul pecahan berbasis proyek untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa, salah satu di antara tahapan yang dapat 

dilakukan adalah memperhatikan konsep dalam Islam dengan mengintegrasikan 

dengan al-Quran. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip Islam tersebut, 

pengembangan modul pecahan berbasis proyek terintegrasi al-Quran dapat 

dilakukan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Modul tersebut dapat dirancang dengan 

memperhatikan konteks al-Quran dan nilai-nilai Islam, sehingga siswa memperoleh 

pemahaman matematika yang lebih luas serta mengembangkan sikap yang positif 

terhadap Islam. Selain itu, modul tersebut juga dapat dirancang dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip project based learning, sehingga kegiatan 

pembelajaran matematika enjadi lebih menyenangkan dan melibatkan siswa secara 

aktif. 
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H. Kerangka Berpikir 

Bilangan pecahan merupakan salah satu materi dasar dalam pembelajaran 

matematika, namun masih sering dianggap sulit oleh peserta didik. Hasil penelitian 

Ciosek and Samborska (2016) menunjukkan bahwa konsep pecahan termasuk 

konsep yang sulit dipahami, sejalan dengan temuan Stigler et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa pecahan merupakan salah satu materi yang paling menantang 

bagi siswa. Kesulitan tersebut umumnya disebabkan oleh rendahnya pemahaman 

konsep dasar pecahan.  

Rendahnya pemahaman konsep pecahan disebabkan oleh pembelajaran 

yang terlalu berfokus pada hafalan prosedur tanpa membangun pemahaman 

konseptual, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan literasi numerasi 

siswa, khususnya pada konten bilangan Siegler and Pyke (2013)  

Penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik penting untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan dan literasi 

numerasi(Simamora et al., 2017). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

modul pembelajaran yang dirancang secara sistematis sebagai salah satu sumber 

belajar untuk mendukung keberhasilan pembelajaran (Maghfiroh, Tyas, and 

Hardini 2021).  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul pembelajaran matematika materi pecahan berbasis PjBL 

dengan integrasi al-Quran untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa 

pada konten bilangan. Pengembangan modul dilakukan menggunakan model 

ADDIE, sehingga diharapkan modul yang dihasilkan valid, praktis, dan efektif 

dalam mendukung pembelajaran matematika. 
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Bagan 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Kondisi Awal 
Solusi 

Pengembangan modul 
pembelajaran materi pecahan 

berbasis proyek yang terintegrasi 
al-Quran  

 Metode pembelajaran 
masih menggunakan 
ceramah 

 Belum dikaitkan dengan 
kehidupan nyata 

 Media berupa LKS dan 
buku paket 

 Hasil pekerjaan siswa 
untuk materi bilangan 
khususnya pecahan 

untuk meningkatkan 
literasi numerasi 

siswa pada konten 
bilangan 

Analyze 

Tahap 
Pengembangan 

Design 

Development 

Implementation 

Evaluation 

  Analisis kebutuhan 
 Analisis siswa 
 Analisis konteks 

pembelajaran 

Mendesain Modul berbasis 

Menetapkan bidang kajian yang 
akan digunakan 

Menyusun Sistematika modul 

Menyiapkan komponen-
komponen modul 

Modul diserahkan 
kepada validator 

Valid? 

Modul siap 
diuji coba

Revisi 

Modul diserahkan 
kepada validator 

Valid? Revisi 

Modul siap 
diuji coba 

Uji coba lapangan 
Instrumen: draft modul, 

soal tes, angket 

Valid? Revisi 

Modul dinyatakan valid 
dan praktis 

Modul sebagai produk akhir 
yang valid, dan praktis untuk 

meningkatkan literasi numerasi 
siswa pada konten bilangan 

Tidak 

Iya 

Tidak 

Iya 

Iya 

Tidak 
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 Berdasarkan kajian teoretis mengenai literasi numerasi, karakteristik 

materi bilangan pecahan, model pembelajaran Project Based Learning, serta 

integrasi al-Quran dalam pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa diperlukan suatu 

desain pembelajaran yang sistematis untuk mengembangkan modul pembelajaran 

pecahan yang relevan dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE sebagai kerangka dalam merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi modul pembelajaran yang dihasilkan. Bab 

selanjutnya akan menguraikan secara rinci metode penelitian pengembangan yang 

digunakan, termasuk tahapan pengembangan, subjek penelitian, instrumen, serta 

teknik pengumpulan dan analisis data. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan menghasilkan produk pembelajaran berupa modul 

serta menguji kelayakan produk tersebut sebelum digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian pengembangan dipilih karena berorientasi pada proses perancangan, 

pengembangan, dan evaluasi produk pembelajaran secara sistematis, sehingga 

produk yang dihasilkan memenuhi kriteria valid dan praktis.  

B. Model Pengembangan 

Model ADDIE memiliki lima tahapan yaitu, analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Berikut tahapan ADDIE yang bisa 

diterapkan dalam konteks pengembangan modul pecahan berbasis proyek untuk 

meningkatkan literasi numerasi siswa: 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 3.1 Tahapan ADDIE 
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 Secara konseptual, model ADDIE digambarkan pada Gambar 3.1 sebagai 

alur pengembangan yang saling berkaitan. Namun demikian, dalam penelitian ini 

model ADDIE tidak hanya digunakan sebagai representasi visual, melainkan 

diterapkan secara operasional pada setiap tahapan pengembangan modul 

pembelajaran. 

 Pada tahap analysis, peneliti melakukan analisis kebutuhan pembelajaran 

matematika pada materi bilangan pecahan kelas VII SMP. Analisis dilakukan 

melalui wawancara dengan guru matematika, observasi proses pembelajaran di 

kelas, serta analisis dokumen berupa buku ajar dan bahan ajar yang digunakan di 

sekolah. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, 

karakteristik siswa, dan kebutuhan pengembangan modul pembelajaran. 

Tahap desain dilakukan dengan merancang struktur dan komponen modul 

pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini meliputi penyusunan tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi bilangan pecahan, perancangan sintaks PjBL, perancangan 

integrase al-Quran dalam konteks pembelajaran, penentuan indikator literasi 

numerasi, serta penyusunan instrumen penelitian yang akan digunakan dalam uji 

kelayakan modul. 

Tahap development merupakan tahap penyusunan modul pembelajaran 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Modul yang telah disusun kemudian 

divalidasi oleh ahli materi, ahli pembelajaran, ahli desain, ahli bahasa, dan ahli 

agama untuk menilai kelayakan modul dari berbagai aspek. Hasil validasi 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi modul hingga memenuhi kriteria 

valid. 
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Tahap implementation dilakukan secara terbatas dengan uji coba modul 

kepada siswa kelas VII. Implementasi ini bertujuan untuk memperoleh data 

kepraktisan modul serta respon guru dan siswa terhadap penggunaan modul dalam 

proses pembelajaran berbasis proyek. 

Tahap evaluation dilakukan dengan menganalisis hasil validasi ahli, 

respon guru dan siswa, serta hasil tes literasi numerasi. Evaluasi ini bertujuan untuk 

menilai kelayakan modul pembelajaran berdasarkan kriteria validitas dan 

kepraktisan, serta untuk melihat efektivitas awal modul dalam mendukung 

peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. 

Dengan demikian, model ADDIE dalam penelitian ini digunakan secara 

utuh sebagai kerangka pengembangan modul pembelajaran, mulai dari analisis 

kebutuhan hingga evaluasi produk, untuk memastikan bahwa modul yang 

dihasilkan layak digunakan dalam pembelajaran. 

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan modul pecahan berbasis PjBL untuk 

meningkatkan literasi numerasi siswa SMP kelas VII menerapkan model ADDIE 

dengan lima fase yang diuraikan sebagaimana berikut.   

1. Analisis (Analyze) 

Penelitian ini diawali dengan tahap anlisis kebutuhan serta konteks 

pembelajaran. Adapun kegiatannya diuraikan sebagaimana berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis ini dikerjakan sebagai tahapan pertama untuk memahami 

inti permasalahan serta kebutuhan yang terkait dengan proses pembelajaran. 

Tahapannya yaitu pengambilan data melalui wawancara dengan guru dan siswa, 
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analisis dokumen, dan kurikulum yang berlaku. Penelitian dilakukan di SMPI Al-

Azhar Assayyidiyah karena didasarkan beberapa faktor. Tahap ini melibatkan 

wawancara peneliti dengan guru matematika sekaligus wali kelas untuk 

mengidentifikasi hambatan dalam proses pembelajaran matematika. Adapaun 

kerangka acuan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika wajib kelas VII 

pada tahap ini yaitu disajikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Wawancara dengan Duru Matematika pada Tahap 
Analisis Kebutuhan 

No. Indikator Nomor Butir 
1. Proses belajar mengajar yang digunakan di sekolah 1 
2. Model pembelajaran matematika yang digunakan di sekolah 2 
3. Pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran matematika 3 
4. Kendala siswa dalam pembelajaran matematika 4 
5. Penerapan proyek dalam pembelajaran matematika 5 
6. Penerapan integrasi matematika dengan bidang lain khususnya al-

Quran 
6 

7. Pengalaman guru dalam mengukur literasi numerasi siswa 7 
 

Sebagai pelengkap wawancara dengan guru, peneliti juga menganalisis 

dokumen hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPI Al-Azhar. Tujuan 

utamanya adalah guna mengetahui materi matematika yang menjadi tantangan bagi 

siswa untuk perbaikan pembelajaran. 

b. Analisis Konteks Pembelajaran 

Tahapan ini peneliti menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran, termasuk waktu, kondisi kelas, fasilitas dan sumber daya 

pendukung seperti teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan data tentang kebutuhan bahan ajar, termasuk kurikulum, standar 

kompetensi, dan silabus sekolah. Penelitian ini berfokus pada capaian pembelajaran 

(CP) Kurikulum Merdeka, yaitu pada materi Bilangan Pecahan. Adapun kerangka 
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pedoman wawancara dengan guru matematika kelas VII diuraikan sebagaimana 

Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 kisi-kisi Wawancara dengan Guru Matematika pada Tahap 
Analisis Konteks Pembelajaran 

No. Indikator Nomor Butir 
1. Implementasi kurikulum dalam pembelajaran 1 
2. Penggunaan bahan ajar matematika 2 
3. Kelebihan dan kekurangan bahan ajar 3, 4 
4. Pengembangan bahan ajar oleh guru 5 
5. Penggunaan bahan ajar oleh guru 6 
6. Kesulitan dalam menggunakan media ajar 7 
7. Pemanfaaatan modul dalam belajar 8 

 

Hasil analisis konteks menjadi dasar perancangan modul. Misalnya, jika 

kelas kurang mendukung, maka bahan ajar perlu didesain lebih interaktif untuk 

meningkatkan fokus dan motivasi siswa. 

2. Desain (Design) 

Setelah mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan 

siswa, peneliti merancang struktur modul. Desain ini mencakup pembagian topik-

topik pembelajaran, penyusunan materi berbasis proyek yang menarik, serta 

integrasi ayat al-Quran yang berhubungan dengan pecahan. Desainer memikirkan 

kegiatan pembelajaran yang secara aktif melibatkan siswa dalam proyek-proyek 

yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang pecahan. Berikut tahapan 

perencanaan modul pecahan: 

a. Menetapkan Bidang Kajian yang Digunakan 

Tujuan utamanya adalah memastikan kesesuaian anatara materi dan 

capaian pembelajaran. Berikut adalah capaian pembelajaran untuk konten bilangan 

pada fase D (Usia 9 tahun atau umumnya kela VII, VIII, dan IX) disajikan pada 

Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Capaian Pembelajaran Konten Bilangan pada Fase D 
Elemen Capaian Pembelajaran 
Bilangan Pada akhir Fase D, siswa mampu menunjukkan cara melakukan operasi 

penjumlahan dan menentukan hasil penjumlahan dua bilangan, serta 
menunjukkan cara melakukan operasi pengurangan dan menentukan 
hasilnya hingga bilangan 100 dengan menggunakan benda konkret. 
Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian sampai 20, mengenal 
bilangan pecahan sederhana, menuliskan bilangan pecahan sederhana, 
menghitung hasil penjumlahan atau pengurangan dua pecahan dengan 
penyebut sama, mengenal cara penggunaan alat bantu hitung secara 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, memahami operasi hitung 
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) menggunakan alat 
bantu hitung secara sederhana dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan 
pecahan uang, menuliskan kesetaraan nilai uang Rp500,00 sampai 
Rp100.000,00. 

 

b. Menyusun Isi Modul Pecahan 

Penyusunan modul pecahan ini ada beberapa tahapan yang dilakukan 

peneliti. Pertama peneliti menyurvei bilangan pecahan dari beberapa sumber 

terpercaya. Kedua, peneliti mengurutkan pembahasan secara sistematis dan mudah 

dipahami siswa. Terakhir, peneliti menyesuaikan isi materi dengan kemapuan siswa 

serta memberikan penjelasan yang mudah dipahami. 

c. Merancang Desain Modul Pecahan 

Modul pembelajaranmatematika pada materi bilangan pecahan berbasis 

PjBL yang dikembangkan disusun dengan tahapan pembelajaran yang sistematis 

agar siswa dapat belajar secara mandiri dan terarah. Tahapan pembelajaran dalam 

modul meliputi tahap perencanaan awal, perancangan produk, tahap penerapan, dan 

tahap penyampaian laporan (Tinenti 2021). Keempat tahapan tersebut disajikan 

secara eksplisit dalam isi modul sebagai panduan aktivitas belajar siswa. 

1) Tahap Perencanaan Awal 

 Tahap perencanaan awal disajikan dalam bagian awal modul sebagai 

kegiatan pendahuluan pembelajaran. Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk 

memahami permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi bilangan 



42 
 

 

pecahan. Modul menyajikan situasi masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari siswa sebagai pemantik pembelajaran. 

 Melalui tahap ini, siswa diajak untuk mengidentifikasi permasalahan, 

memahami tujuan pembelajaran, serta mengenali aktivitas proyek yang akan 

dilaksanakan. Tahap perencanaan awal bertujuan untuk membangun pemahaman 

awal siswa terhadap konteks permasalahan dan menyiapkan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek. 

2) Perancangan Produk 

Tahap perancangan produk disajikan dalam modul sebagai kegiatan inti 

awal yang mengarahkan siswa untuk merancang penyelesaian proyek. Pada tahap 

ini, modul memandu siswa untuk merumuskan langkah-langkah kegiatan, 

menentukan strategi penyelesaian masalah, serta mengidentifikasi informasi dan 

konsep bilangan pecahan yang diperlukan. 

Modul menyediakan petunjuk dan pertanyaan pemandu agar siswa dapat 

menyusun rencana kerja proyek secara sistematis. Pada tahap ini, siswa mulai 

mengaitkan konsep bilangan pecahan dengan permasalahan yang dihadapi serta 

merancang bentuk produk atau hasil proyek yang akan dihasilkan. 

3) Tahap Penerapan 

Tahap penerapan merupakan tahap utama dalam modul, di mana siswa 

melaksanakan proyek sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Modul 

memfasilitasi siswa untuk melakukan perhitungan bilangan pecahan, mengolah 

data, serta menyelesaikan permasalahan proyek secara bertahap. 

Pada tahap ini, siswa menggunakan konsep dan operasi bilangan pecahan 

untuk memecahkan masalah yang disajikan. Modul juga memuat aktivitas reflektif 



43 
 

 

singkat untuk membantu siswa memeriksa kembali proses dan hasil kerja yang telah 

dilakukan. Tahap penerapan bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir 

numerasi melalui penerapan konsep matematika dalam konteks nyata. 

4) Tahap Penyampaian Laporan 

Tahap penyampaian laporan disajikan dalam modul sebagai kegiatan 

penutup pembelajaran. Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk menyusun dan 

menyajikan hasil proyek yang telah dikerjakan. Modul memandu siswa untuk 

menuliskan proses penyelesaian, hasil perhitungan bilangan pecahan, serta 

kesimpulan yang diperoleh. 

Keempat tahapan pembelajaran tersebut disusun secara berurutan dalam 

modul pembelajaran untuk membimbing siswa belajar secara mandiri dan 

bermakna. Melalui tahapan perencanaan awal, perancangan produk, penerapan, dan 

penyampaian laporan, modul tidak hanya menyajikan materi bilangan pecahan, 

tetapi juga melatih kemampuan literasi numerasi siswa melalui pembelajaran 

berbasis proyek. 

Ketika menjalankan pembelajaran berbasis proyek, guru dan siswa dapat 

mengikuti sintaks yang menjelaskan langkah-langkah pada setiap tahap. Isi modul 

yang dirancang disajikan dalam Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Tahapan Perencanaan, Perancangan, pelaksanaan, dan 
Pelaporan 

3. Menyiapkan komponen-komponen modul pecahan 

Dalam mengembangkan modul pecahan, beberapa komponen harus 

dipersiapkan, peneliti harus mengumpulkan ayat-ayat al-Quran sebagai bahan 

pengintegrasian dengan materi pecahan. Ayat-ayat al-Quran yang dipilih berfungsi 

sebagai konteks nilai dan permasalahan yang relevan dengan konsep pecahan, 

seperti pembagian, proporsi, dan tanggung jawab sosial. Pemilihan ayat dilakukan 

dengan mempertimbangkan kesesuaian konteks, tingkat kognitif siswa, serta 

keterkaitannya dengan literasi numerasi. 

4. Pengembangan (Development) 

Langkah pengembangan adalah tahap mewujudkan rancangan produk 

menjadi kenyataan yang siap diaplikasikan. Aktivitas yang dilakukan adalah:  

a. Membuat Produk 

Pada tahap ini, produk yang disusun berdasarkan elemen yang telah 

disiapkan pada tahap desain kemudian dilakukan pencetakan produk berupa modul. 

perencanaan

• guru mendampingi 
siswa mendiskusikan 
permasalahan di 
lingkungan mereka 
dan memilih kasus 
yang akan menjadi 
fokus proyek

• guru membantu siswa 
merumuskan 
pertanyaan tentang 
bagaimana mereka 
dapat 
menyumbangkan 
solusi terhadap 
permasalahan tersebut

perancangan

• guru mendampingi 
siswa merancang 
organisasi proyek: 
pembagian peran dan 
tanggungjawab, 
langkah-langkah 
pengerjaan, alat dan 
bahan, pendanaan, 
jadwal pengerjaan 
proyek.

pelaksanaan

• Guru menfasilitasi 
dan memantau 
pelaksanaan proyek 
oleh siswa, membantu 
mengumpulkan 
sumber pembelajaran 
yang dibutuhkan, 
membantu 
menghubungkan 
siswa dengan mitra 
sekolah, mengajarkan 
keterampilan proses 
inkuiri selama proyek 
berlangsung.

pelaporan

• guru merancang 
kegiatan pameran atau 
presentasi 
hasil/laporan proyek

• Guru memandu siswa 
melakukan refleksi 
diri dan kelompok

• Guru memberikan 
umpan balik kepada 
hasil atau laporan  
proyek, serta proses 
pengelolaan proyek.
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b. Validasi 

Tahapan ini yaitu produk dinilai oleh para ahli untuk divalidasi dengan 

memberikan modul cetak beserta lembar validasi. Hasil penilaian tersebut 

kemudian dijadikan dasar atau acuan dalam melakukan revisi awal terkait produk 

yang dikembangkan.  

c. Revisi 

Tahapan revisi awal ini dilakukan perbaikan sesuai hasil validasi dari para 

ahli dan praktisi. Setelah produk dinyatakan valid, maka tahapan selanjutnya adalah 

mengimplementasikan produknya. 

5. Implementasi (Implementation) 

Modul hasil pengembangan diterapkan dalam lingkungan pembelajaran 

yang sesungguhnya. Bahan ajar tersebut diujicobakan kepada siswa. Tahapan uji 

coba pada siswa ini terdapat tiga langkah. Tahapan pertama yaitu pemberian pre-

test sebagai alat ukur kemampuan siswa dalam literasi numerasi. Tahapan kedua 

yaitu penyampaian materi dengan modul dan pengaplikasian proyek. Terakhir 

adalah tahapan pemberian post-test kemudian dianalisis dengan uji t-test repaired 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa, serta sebagai 

indikator efektivitas awal modul. Selain itu, siswa yang telah melewati tiga tahapan 

tersebut diberikan angket respon terhadap pembelajaran yang menggunakan modul 

pecahan berbasis proyek. Hasil angket siswa tersebut menjadi bahan evaluasi 

kepraktisan modul yang telah dirancang dan dikembangkan.  

6. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi menjadi bagian terakhir untuk tahap pengembangan modul. 

Tahapan ini merupakan proses penilaian terhadap produk yang dikembangkan 
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berdasarkan hasil validasi ahli, respon guru dan siswa, serta data hasil tes literasi 

numerasi. Setelah melalui evaluasi dan revisi akhir, produk yang dikembangkan 

menjadi valid dan praktis sehingga layak diaplikasikan dalam pembelajaran. 

Analisis peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa dilakukan 

menggunakan uji statistik inferensial berupa uji-t berpasangan (paired sample t-

test) untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test 

literasi numerasi siswa setelah menggunakan modul pembelajaran. 

D. Uji Produk 

Modul bahan ajar yang dikembangkan dapat segera diuji coba setelah 

proses validasi dan revisi awal selesai. Uji produk dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui validitas modul melalui uji ahli, kepraktisan melalui respon guru 

dan siswa, serta efektivitas awal melalui hasil pre-test dan post-test literasi 

numerasi. 

1. Uji Ahli 

a. Desain Uji Ahli 

Desain uji ahli merupakan suatu metode untuk mengumpulkan umpan 

balik dan evaluasi dari para ahli dalam bidang tertentu berkaitan dengan produk, 

layanan, atau konsep yang sedang dikembangkan. Uji ahli bertujuan untuk 

mendapatkan pandangan dan saran yang mendalam dari orang-orang yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman spesifik dalam suatu bidang. Memberikan draf awal 

modul pecahan berbasis PjBL terintegrasi dan instrument penilaian yang berupa 

angket validasi kepada para ahli dan praktisi.  
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Selanjutnya data hasil validasi dianalisis untuk mengetahui tingkat 

validitas modul. Jika belum valid maka dilakukan revisi sampai modul pecahan 

berbasis PjBL berhasil melewati validasi, dilanjutkan dengan tahap uji coba. 

b. Subjek Uji Ahli 

Subjek uji ahli dipilih secara cermat untuk memastikan bahwa modul yang 

dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Berikut 

adalah subjek uji ahli yang dapat dipertimbangkan untuk proyek ini: 

1) Validatori Ahli Materi 

Validator ahli materi adalah seseorang yang doktor (S3) di bidang 

matematika khususnya terkait materi pecahan. Ahli materi memberikan saran serta 

komentarnya terhadap modul yang dikembangkan.  

2) Validator Ahli Pendidikan 

Validator ahli pendidikan ini minimal seorang doktor (S3) yang ahli di 

bidang pendidikan khusunya matematika. Ahli pendidikan matematika dipilih 

berdasarkan pertimbangan terkait kebutuhan dalam pembelajaran. Ahli pendidikan 

diharapkan memberi komentar dan saran terhadap isi berbasis proyek yang hendak 

dimanfaatkan dalam kegiatan belajar-mengajar.  

3) Validator Ahli Agama 

Validator ahli agama dalam pengembangan modul pecahan berbasis 

proyek ini setidaknya adalah seorang doktor (S3) di bidangnya. Pemilihan ahli 

agama dipertimbangkan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki memadai di bidang 

al-Quran yang menjadi pengaplikasian proyek dalam modul. Ahli agama 

memberikan komentar dan saran terkait pengintegrasian al-Quran dalam bahan ajar 

yang telah dikembangkan. 
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4) Validator Ahli Bahasaa 

Validator ahli bahasa dalam pengembangan bahan ajar ini adalah seorang 

doktor (S3) di bidangnya untuk memberikan komentar dan arahan terkait 

penggunaan bahasa yang digunakan dalam modul berbasis proyek yang telah 

dibuat.  

5) Validator Ahli Media dan Desain Pembelajaran 

Kriteria pemilihan validator ahli media dan desain adalah kompetensi dan 

keahlian mereka dalam bidang tersebut untuk menganalisa dan memberikan 

komentar atau saran terhadap desain pada modul yang dikembangkan.  

2. Uji Coba 

a. Desain Uji Coba 

Desain uji coba merupakan suatu rencana yang sistematis dan terstruktur 

dalam rangka melakukan pengumpulan data dan informasi yang sesuai tentang 

kinerja, penggunaan, dan keefektifan suatu produk, layanan, atau proses dalam 

situasi nyata. Uji coba dilakukan di kelas VII SMPI Al Azhar Assayyidiyah 

Sampang. 

b. Subjek Uji Cobaa 

Subjek uji coba modul pecahan ditujukan untuk menganalisis kepraktisan 

dan dampak penggunaan produk terhadap peningkatan kemampuan literasi 

numerasi siswa. Pada penelitian ini, siswa kelas VII SMPI Al-Azhar Assayyidiyah 

menjadi subjek uji coba. Wawancara dilakukan kepada dua siswa sebagai data 

kualitatif pendukung untuk memperoleh gambaran lebih mendalam mengenai 

pengalaman siswa dalam menggunakan modul, bukan untuk tujuan generalisasi. 
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E. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini diperoleh data kualitataif dan kuantitatif 

yang berupa angket, skor penilaian, wawancara, dan saran dari para ahli. Data 

dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas produk agar valid dan mudah digunakan 

dalam meningkatkan literasi numerasi siswa. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Angket Penilaian  

Angket penilaian modul dirancang untuk mengumpulkan data yang akurat 

terkait dengan kevalidan dan kulaitas modul yang dikembangkan. Angket yang 

dimanfaatkan dalam mengukur kevalidan berupa validasi materi, bahasa, agama, 

tampilan modul, dan angket penilaian dari praktisi. Aspek penilaian dijabarkan 

dalam beberap indikator yang diuraikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Penilaian Ahli. 
No Kriteria Indikator Penilaian Nomor 

Butir 
Validato
r 

1 Aspek kelayakan 
pada materi 
modul 

Materi yang sesuai dengan 
kompetensidasar, indikator, dan tujuan 
pembelajaran 

1-3 Ahli 
Materi 

Materi modul yang akurat 4-9 
Materi modul yang mutakhir 10-12 
Cakupan isi modul 13-18 

2 Aspek Bahasa Bahasa yang  digunakan lugas  1-4 Ahli 
Bahasa Penggunaan bahasa yang efektif dan mudah 

dipahami 
5-10 

 Penggunaan istilah, gambar, symbol, dan 
ikon yang digunakan dalam modul sesuai 
dengan standar 

11-15 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemmapuan 
siswa SMP kelas VII 

16-17 

3. Aspek Agama Akurasi penafsiran al-Quran dalam modul  1-3 Ahli 
Agama(a
l-Quran) 

Keterkaitan antara al-Quran dengan materi 
pembelajaran yang dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan siswa 

4-8 

Integrase al-Quran dalam materi, contoh 
soal, dan latihan soal yang relevan dalam 
modul 

9-11 

Pemilihan ayat al-Quran yang tepat sebagai 
contoh atau ilustrasi materi dalam modul 

12-15 

Integrase al-Quran dengan materi modul 16-19 
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4. Aspek kelayakan 
pembelajaran 

Kesesuaian antara materi, kompetensi, 
indikator, serta tujuan pembelajaran 

1-3 Ahli 
Pembelaj
aran Penyajian materi yang sesuai pada modul 4-6 

Kesesuaian penyajian dan pendukung 
modul 

7-11 

Ketepatan penggunaan model PjBL dalam 
modul 

12-15 

5. Aspek tampilan 
pada modul 

Kualitas visual gambar ilustrasi pada 
sampul  

1,2 Praktisi 

Kualitas teks dalam modul 3-5 
Kesesuaian visual serta kualitas gambar 
dengan materi 

6,7 

Aspek penyajian 
materi pada 
modul 

Materi yang mudah dipahami  8 – 15 
Sistematika penyajian materi yang baik 16 – 19 
Penulisan istilah, symbol, dan gambar yang 
jelas dalam modul 

20, 21 

Aspek manfaat 
penggunaan 
modul 

Modul yang mudah digunakan sebagai 
bahan ajar  

22 – 24 

Modul yang mendukung peningkatan 
literasi numerasi 

25 

Kemudahan penggunaan modul dalam 
proses belajar 

26, 27 

Adapun angket respon siswa dilakukan sebagai tolak ukur kepraktisan 

sebuah modul. Format untuk mengukur respon siswa diuraikan pada tabel berikut.  

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
No Kriteria  Indikator Penilaian Nomor 

Butir 
1. Aspek tampilan 

modul 
Kualitas gambar yang menarik  1-3 
Teks yang jelas dalm modul  4, 5 
Istilah, symbol, dan gambar yang jelas 6, 7 

2. Aspek isi modul Materi terintegrasi dengan nilai-nilai islam yang 
menarik  

8 – 10 

Materi dan contoh soal disajikan dengan jelas 11, 12 
3. Aspek 

penggunaan 
modul 

Bahan ajar yang praktis digunakan 13 – 16 
Modul yang menarik digunakan 

 
2. Angket Instrumen Tes  

Angket instrument tes dimanfaatkan untuk menguji kevalidan modul 

dalam mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. Adapun kisi-kisi angket 

instrument tes disajikan pada tabl berikut. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Instrumen Tes 
No Aspek Indikator 
1 Kejelasan  Kejelasan setiap soal 
2 Kejelasan petunjuk pengisian soal 
3 Ketepatan bahasa dengan tingkat perkembangan siswa SMP/MTs 
4 Ketepatan bentuk soal dengan capaian pembelajaran 
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5 Relevansi  Keterkaitan butir soal dengan materi 
6 Kevalidan  Tingkat kebenaran butir soal. 
7 Tidak ada bias Butir soal berisi satu gagasan yang lengkap. 

 

3. Lembar Pre-Tes, Penilaian Formatif, Dan Post-Tes 

Pre-test dimanfaatkan untuk menilai kemampuan awal literasi numerasi 

siswa khususnya bidang matematika konten bilangan guna menyesuaikan 

kebutuhan dalam mengembangkan modul. Penilaian formatif bertujuan 

meningkatkan capaian pembelajaran siswa dan dilakukan ketika pembelajaran 

berlangsung. Post-test guna mengetahui peningkatan kemampuan literasi numerasi 

siswa setelah penggunaan modul ajar yang dikembangkan.  

4. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara disusun untuk memperoleh data kualitatif yang 

mendalam mengenai kebutuhan pembelajaran, kondisi awal pembelajaran pecahan, 

serta peluang penerapan modul berbasis Project Based Learning (PjBL) terintegrasi 

nilai Al-Qur’an. Adapun uraian tiap aspek adalah sebagai berikut. 

a. Aspek Proses Pembelajaran 

Aspek ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai proses 

pembelajaran pecahan yang selama ini berlangsung di kelas, meliputi metode, 

model, strategi, dan media yang digunakan guru. Data dari aspek ini digunakan 

untuk mengetahui pola pembelajaran yang dominan (teacher-centered atau 

student-centered) serta tingkat variasi pembelajaran yang telah diterapkan. 

Informasi ini menjadi dasar dalam merancang modul agar sesuai dengan kondisi 

nyata di kelas. 
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b. Aspek Pemahaman Konsep Pecahan 

Aspek ini digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dalam 

memahami konsep pecahan, termasuk jenis kesalahan yang sering muncul dan 

bagian materi yang dianggap sulit. Data ini penting sebagai dasar penentuan fokus 

materi dalam modul agar dapat mengakomodasi kebutuhan siswa dan membantu 

mengatasi miskonsepsi. 

c. Aspek Literasi Numerasi 

Aspek ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 

dalam menafsirkan, menggunakan, dan menerapkan konsep pecahan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Informasi ini digunakan untuk memastikan bahwa modul 

yang dikembangkan benar-benar mendukung peningkatan literasi numerasi, bukan 

hanya kemampuan prosedural. 

d. Aspek Project Based Learning 

Aspek ini menggali pengalaman guru dalam menerapkan model PjBL serta 

pandangannya mengenai kesesuaian PjBL dengan materi pecahan. Data ini 

digunakan untuk menilai kesiapan implementasi PjBL dan untuk menyesuaikan 

desain aktivitas proyek dalam modul. 

e. Aspek Bahan Ajar 

Aspek ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan bahan ajar, kelebihan 

dan kekurangannya, serta kebutuhan guru terhadap bahan ajar alternatif. Informasi 

ini menjadi dasar pengembangan modul yang lebih kontekstual, sistematis, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa. 
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f. Aspek Integrasi Nilai Al-Quran 

Aspek ini digunakan untuk mengetahui pandangan guru mengenai 

relevansi integrasi nilai atau ayat Al-Qur’an dalam pembelajaran pecahan serta 

bentuk integrasi yang memungkinkan. Data ini menjadi dasar agar integrasi nilai 

religius dalam modul tidak bersifat tempelan, tetapi kontekstual dan bermakna. 

g. Aspek Motivasi dan Minat Siswa 

Aspek ini menggali tingkat motivasi, minat, dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran pecahan. Informasi ini digunakan untuk merancang modul yang lebih 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa SMP. 

h. Aspek Kebutuhan Modul 

Aspek ini bertujuan untuk merumuskan karakteristik modul yang ideal 

menurut guru, meliputi isi, tampilan, aktivitas, bahasa, dan evaluasi. Data dari aspek 

ini digunakan sebagai acuan utama dalam desain modul yang akan dikembangkan. 

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek Indikator 
1 Proses pembelajaran Metode, media, aktivitas belajar 
2 Pemahaman konsep pecahan Kesulitan siswa, jenis kesalahan 
3 Literasi numerasi Kemampuan menafsirkan, menghitung, dan menerapkan 
4 PjBL Pengalaman dan kesiapan guru 
5 Bahan ajar Ketersediaan, kekurangan, harapan 
6 Integrasi Al-Qur’an Relevansi, peluang integrasi 
7 Motivasi dan minat siswa Ketertarikan, partisipasi 
8 Kebutuhan modul Karakteristik modul yang diharapkan 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah penting dalam penelitian salah satunya yaitu teknik 

pengumpulan data, karena hal ini bertujuan mendapatkan informasi atau data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya wawancara, 

observasi, dan angket.  
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1. Wawancara  

Teknik wawancara melibatkan proses tanyajawab satu arah untuk 

mengumpulkan data. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

relevan serta memahami secara mendalam perspektif responden terkait topik 

penelitian. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara fleksibel tanpa 

struktur yang monoton, peneliti hanya menggunakan garis besar topik sebagai 

acuan untuk eksplorasi lebih mendalam.  

Wawancara dilakukan di SMP Islam Al-Azhar Assayyidiyah kepada guru 

kelas VII untuk mendapatkan gambaran awal tentang kemampuan literasi numerasi 

siswa dalam mata pelajaran matematika. Wawancara juga dilakukan secara tak 

tersruktur kepada siswa untuk memperkuat data. 

2. Tes 

Tes digunakan dalam penelitian ini sebagai teknik pengumpulan data 

kuantitatif untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan modul pembelajaran pecahan berbasis Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi nilai al-Quran. Tes yang digunakan berbentuk tes tertulis berupa 

soal uraian dan soal kontekstual yang mengukur kemampuan siswa dalam 

memahami, menafsirkan, dan menerapkan konsep pecahan dalam situasi kehidupan 

sehari-hari. 

Pelaksanaan tes dilakukan dalam dua tahap, yaitu pre-test dan post-test. 

Pretest dilaksanakan sebelum siswa mengikuti pembelajaran menggunakan modul 

yang dikembangkan, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal literasi 

numerasi siswa pada materi pecahan. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran 
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dengan modul selesai dilaksanakan, siswa diberikan posttest untuk mengetahui 

perubahan dan peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. 

Tes dilaksanakan secara klasikal di dalam kelas pada jam pelajaran 

matematika dengan durasi waktu yang telah ditentukan, yaitu selama ±60 menit. 

Selama pelaksanaan tes, siswa mengerjakan soal secara individu tanpa bantuan alat 

komunikasi atau sumber belajar lain, kecuali alat tulis yang diperbolehkan. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga objektivitas hasil tes. 

Instrumen tes disusun berdasarkan indikator literasi numerasi dan 

kompetensi dasar materi pecahan kelas VII. Soal disusun dalam bentuk kontekstual 

agar siswa tidak hanya melakukan perhitungan, tetapi juga mampu menafsirkan 

permasalahan, memilih strategi penyelesaian, dan menjelaskan alasan jawabannya. 

Setiap butir soal dilengkapi dengan pedoman penskoran (rubrik) untuk menjamin 

konsistensi penilaian. 

Sebelum digunakan, instrumen tes divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

evaluasi untuk memastikan kesesuaian isi, konstruksi, dan bahasa soal. Hasil 

validasi digunakan untuk merevisi instrumen sebelum diujicobakan. Selanjutnya, 

instrumen diuji coba secara terbatas untuk mengetahui tingkat keterbacaan soal, 

reliabilitas, serta tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 

Hasil pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

literasi numerasi siswa setelah penggunaan modul pembelajaran. 

3. Penyebaran Angket 

Angket digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk memperoleh 

tanggapan dari validator, praktisi dan siswa agar mendapat jawaban guna mengukur 
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tingkat kevalidan dan kepraktisan modul. Setelah divalidasi dan dinyatakan valid, 

berikutnya adalah melakukan uji coba di kelas untuk mengetahui efektivitasnya. 

Selama implementasi modul, peneliti mengamati peningkatan kemampuan literasi 

numerasi pada siswa, dan kemudian memilih 2 siswa sebagai subjek untuk analisis 

lebih lanjut.  

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara, yaitu 

analisis deskriptif kualitataif dan analisis deskriptif kuantitatif, guna mengolah data 

pengembangan modul. 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif diterapkan untuk menganalisis data review 

dari para ahli dan praktisi, hasil pekerjaan siswa yang didukung wawancara, serta 

data respon siswa memalui angket setelah menggunakan modul. Teknik analisis ini 

melibatkan pengelompokan informasi berupa masukan, saran perbaikan, 

tanggapan, dan kritik dari angket dan wawancara untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih baik. Hasil analisis menjadi landasan untuk merevisi dan 

menyempurnakan modul ajar yang dikembangkan. 

2. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

a. Analisis Skor Validasi Modul 

Modul divalidasi oleh 5 validator ahli dan 1 praktisi melalui angket yang 

berisi pernyataan dan skor penilaian untuk menilai kualitas modul. Penilaian modul 

menggunakan skala Likert dengan skor 1 hingga 4 untuk mengukur validitas modul, 

dengan menerapkan rumus tertentu untuk menghitung skor dan menentukan tingkat 

kevalidan berdasarkan penilaian validator. 
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ሺ࢙ሻሻࡼሺ	ܾݑݏ	݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁݌ ൌ
ሺ࢙ሻ݈ܾ݁ܽ݅ݎܽݒ	ܾݑݏ	݌ܽ݅ݐ݁ݏ	ݎ݋݇ݏ	݄݈ܽ݉ݑ݆

ሻࡺሺ݉ݑ݉݅ݏ݇ܽ݉	ݎ݋݇ݏ	݄݈ܽ݉ݑ݆
ൈ ૚૙૙% 

Selanjutnya, hasil perhitungan diklasifikasikan berdasarkan kriteria 

penilaian kualitatif yang ditampilkan dalam Tabel 3.7. 

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Validator (Chasanah, 2021) 
Interval Kriteria 
75% ≤ skor < 100% Sangan Valid 
50% ≤ skor < 75% Valid 
25% ≤ skor < 50% Kurang Valid 
0%≤ skor < 25% Tidak Valid 

 

Modul dianggap valid apabila skor yang diperoleh mencapai kriteria 

“valid” atau “sangat valid”. 

b. Analisis Angket Respon 

Analisis angket respon siswa dilakukan untuk mengetahui seberapa 

praktis modul ajar berbasis proyek yang digunakan. Lembar angket diberikan pada 

akhir pertemuan setelah pemberian tes kemampuan literasi numerasi siswa. Data 

respon siswa dikumpulkan, kemudian ditabulasi dan dihitung persentasenya 

menggunakan rumus berikut: 

ሺܲሻ	ݏܽݐ݈݅ܽ݇݅ݐ݇ܽݎ݌	ݐܽ݇݃݊݅ܶ ൌ
݄݈݁݋ݎ݁݌݅݀	݃݊ܽݕ	ݎ݋݇ݏ∑

∑ ܽ݅ݎ݁ݐ݅ݎ݇	ݎ݋݇ݏ
ൈ 100% 

Tabel 3.9 Kriteria Kepraktisan Modul 
Interval Kategori 

80% < P ≤ 100% Sangat praktis 
60% < P ≤ 80% Praktis 
40% < P ≤ 60% Cukup praktis 
20% < P ≤ 40% Kurang praktis 
0% ≤ P ≤ 20% Tidak praktis 

 

Data kemudian dideskripsikan secara detail, dan modul dikategorikan 

praktis apabila memenuhi kategori atau kriteria kepraktisan yang telah ditetapkan. 
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c. Analisis Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 
Pada analisis kemempuan literasi ini, dilakukan dengan menghitung 

jumlah skor siswa dari jawaban siswa terhadap instrument tes literasi numerasi yang 

berbentuk esai. Adapun penilaian tes literasi numerasi mengacu pada 3 indikator 

yang diuraikan pada Tabel 3.9 berikut ini: 

Tabel 3.10 Pedoman Penilaian Tes Literasi Numerasi 
No Indikator Keterangan  Skor 
1 Kecakapan terkait simbol 

dan angka pada matematika 
Memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, membuat model situasi atau 
personal menggunakan model matematika 

3 

Memberikan jawaban degan menggunakan bahasa 
sendiri, membuat model situasi atau personal 
menggunakan model matematika tetapi kurang 
tepat. 

2 

Memberikan jawaban dengan bahasa sendiri, 
membuat model situasi situasi atau model 
matematika tetapi salah 

1 

Tidak ada jawaban untuk menjawab soal 0 
2 Menganalisis informasi 

yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, 
tabel, bagan, diagram, dan 
sebagainya) 

Dapat merefleksikan benda-benda nyata, gambar 
dan diagram matematika 

3 

Kurang tepat dalam merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram dalam ide matematika 

2 

Ada usaha merefleksikan benda-benda nyata, 
gambar dan diagram matematika 

1 

Tidak ada usaha merefleksikan benda-benda 
nyata, gambar dan diagram matematika 

0 

3 Menyelesaikan masalah Dapat mengekspresikan konsep matematika 
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika. 

3 

Kurang tepat dalam mengekspresikan konsep 
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol matematika. 

2 

Salah dalam mengekspresikan konsep matematika 
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika. 

1 

Tidak ada jawaban 0 
(Sinaga, 2022) 

Selain analisis deskriptif, data hasil tes literasi numerasi dianalisis 

menggunakan uji paired sample t-test untuk melihat perbedaan kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan modul pembelajaran. Uji ini digunakan sebagai 

analisis efektivitas awal modul pembelajaran. Hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 
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H0: tidak ada perbedaan hasil penilaian literasi numerasi yang signifikan antara 

sesudah menggunakan dengan sebelum menggunakan modul pembelajaran 

matematika. 

H1: terdapat perbedaan hasil penilaian literasi numerasi yang signifikan antara 

siswa yang sudah menggunakan dengan sebelum menggunakan modul 

pembelajaran matematika berbasis proyek. 

 Interpretasi hasil uji statistik paired t-test berdasarkan nilai signifikansi 

(Sig.) sebagai berikut. 

1)  Sig. (1-tailed) < 0,05, maka 1ܪ diterima dan 0ܪ ditolak. Berarti terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara antara siswa yang 

sudah dengan yang belum menggunakan modul pembelajaran matematika 

berbasis proyek. 

2) Sig. (1-tailed) > 0,05, maka 0ܪ diterima dan 1ܪ ditolak. Berarti tidak ada 

perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara siswa yang sudah 

dengan yang belum menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis 

proyek. 

ݐ ൌ
ഥܦ

൬
ܦܵ
√ܰ

൰
 

Dengan:  

 Nilai t hitung : ݐ

 ഥ : Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2ܦ

SD : Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2 

N : Jumlah sampel 

Untuk mengintepretasikan Paired sample t-test terlebih dahulu harus ditentukan: 
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- Nilai α  

- df (degree of freedom) = N-k   

Untuk paired sample t-test df = N-1  

- Bandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel  

Dalam pengujian hipotesis ini, taraf signifikansi (ߙ) yang digunakan 

adalah 0,05 atau 5% yang berarti tingkat kesalahan yang dapat diterima adalah 5%. 

Keputusan uji hipotesis ditentukan berdasarkan kriteria: jika s݅݃.(1 − ݈݀݁݅ܽݐ) < 0,05 

maka ܪ଴ ditolak dan ܪଵditerima yang berarti terdapat perbedaan signifikan secara 

statistik.
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Proses Pengembangan 

Bab ini menyajikan hasil pengembangan modul pembelajaran 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap utama: Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Produk yang dikembangkan berupa 

Modul Pembelajaran materi Pecahan terintegrasi al-Quran berbasis Project Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa kelas VII MTs 

Al-Azhar Assayyidiyah dengan jumlah sampel 30 siswa yang terbagi menjadi enam 

kelompok. Berikut proses pengembangan modul yang dilakukan peneliti. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Peneliti menghimpun informasi terkait masalah awal pembelajaran 

melalui wawancara dan pengamatan langsung di sekolah. Proses analisis 

dilaksanakan secara sistematis di kelas VII SMPI Al-Azhar Assayyidiyah Sampang 

dalam rentang waktu Juli hingga Agustus 2025. Adapun tahapan analisis terdiri dari 

dua langkah, yaitu analisis kebutuhan dan analisis konteks pembelajaran yang 

dipaparkan secara lebih rinci sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Kebutuhan 

Hasil analisis menunjukkan beberapa permasalahan yang ditemukan, 

salah satunya adalah rendahnya kemampuan siswa dalam merepresentasikan dan 

melakukan operasi hitung pecahan. Hal tersebut dibuktikan dari hasil ulangan 

terakhir, dimana 70% siswa tidak mencapai target KKTP 75. Kurangnya bahan ajar 

kontekstual menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. 
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Selain itu, metode pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga pembelajaran 

menjadi kurang interaktif. Aktivitas yang dilakukan guru dalam pembelajaran 

masih dominan ceramah dan pemberian latihan soal, sementara siswa kurang 

terlibat aktif dalam eksplorasi dan diskusi. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Qoriatul 

Humairah, seorang guru mata pelajaran matematika sekaligus wali kelas VII guna 

mengkaji persoalan-persoalan yang muncul selama proses pembelajaran. Berikut 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti (P) dengan guru (G). 

P: … “Bagaimana proses pembelajaran yang diterapkan sekolah saat ini, Bu?” 
G: “Tatap muka seperti biasa, mbak.” 
P: “Ibu biasanya menggunakan model pembelajaran seperti apa di dalam kelas?” 
G: “Ya seperti biasa mbak menjelaskan, metode ceramah. Siswa mendengarkan, setelah  itu tugas, 

kadang kelompok kadang tugas mandiri.” 
P: “Apa yang kira-kira menjadi kendala ibu mengajari matematika?” 
G: “Kendalanya, ya, siswa kadang kurang memperhatikan sehingga sulit mengkondisikan kelas. 

Mungkin karena anak-anak juga kurang termotivasi ya mbak dalam proses pembelajaran, 
terutama matematika. Anak-anak seperti anti banget sama angka. Ketika ditanya paham apa 
tidak, seringkali menjawab iya tapi ketika mengerjakan tugas nihil.” 

P: “Apakah ibu pernah menerapkan pendekatan pembelajaran dengan metode proyek?” 
G: “Kebetuan tidak pernah mbak.” 
P: “sekolah kan berbasis agama, ya, Bu, apakah ibu pernah menerapkan pembelajaran yang 

terintegrasi, khususnya dengan al-Quran?” 
G: “Tidak mbak, saya tidak pernah mengintegrasikan pembelajaran. Saya mengajari anak-anak, ya 

sesuai buku yang ada di sekolah, itu pun masih buku lama.” 
P: “Kalau mengukur siswa terkait literasi numerasinya, Bu?” 
G: “saya juga tidak pernah melakukan penilaian terkait itu mbak, masih berpatokan pada hasil ujian 

akhir, itu pun masih menghawatirkan.” 
Kesimpulan dari wawancara tersebut, peneliti mendapat informasi bahwa 

pembelajaran di SMPI Al-Azhar saat ini dilakukan secara tatap muka dengan 

metode ceramah. Guru hanya mengandalkan buku paket yang tersedia di sekolah. 

Selain itu, guru belum pernah mencoba mengintegrasikan pembelajaran dengan 

konteks keagamaan atau ayat-ayat al-Quran. Buku yang digunakan juga merupakan 

buku paket lama terbitan 2009 yang masih mengacu pada kurikulum KTSP seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.1. Meskipun guru menyampaikan bahwa sekolah 

telah menerapkan kurkulum 2013 pada kenyataannya di lapangan terkait buku dan 
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metode pembelajarannya masih mengacu pada kurikulum yang lama. Guru turut 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran karena rendahnya motivasi belajar 

siswa. Tugas yang diberikan cenderung bersifat rutinitas, seperti pilihan ganda atau 

esai, sehingga terasa monoton karena tidak dikaitkan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. 

 
Gambar 4.1 Buku Paket Terbitan 2009 

 Selanjutnya, untuk memperkuat temuan dari data analisis kebutuhan, 

peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa SMPI Al-Azhar 

Assayyidiyah. Siswa tersebut bernama Anisatul Maghfirah, salah satu siswa kelas 

VII yang menjadi bagian dari subjek penelitian. Berikut rincian wawancara yang 

dilakukan. 

P: … “Bagiaman pembelajaran matematika dilakukan?” 
S: “Bagaimana apanya, ya, Kak?” 
P: “Proses pembelajarannya di kelas, kegiatannya apa saja, bagaimana gurunya mengajar?” 
S: “Oh, seperti biasa kak, guru menjelaskan, siswa memperhatikan, setelahnya dikaish tugas. 

Kalau waktunya udah selesai biasanya dikasih PR.” 
P: “Apakah semua siswa memperhatikan?” 
S: “Hehe, sepertinya tidak, kak, banyak sekali yang malas sama mata pelajaran MTK, termasuk 

saya.” 
P: “Kenapa kira-kira bisa malas?” 
S: “Mungkin karena susah paham dan pakai rumus-rumus gitu, apalagi pakai angka, makin nggak 

paham deh kak.” 
P: “Tapi guru menjelaskan dengan baik, kan?” 
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S: “Mungkin. Hehe.” 
P: “Berarti pelajaran matemtaika cukup sulit, ya?” 
S: “Bisa jadi kak, tiap pembelajaran matematika rasanya malas dan ngantuk.” 
 Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika dirasakan monoton dan sulit dipahami karena banyak menggunakan 

rumus dan perhitungan. Siswa menyatakan kurang tertarik dan mudah merasa 

bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika, yang berdampak pada 

rendahnya perhatian dan motivasi belajar. 

b. Hasil Analisis Konteks Pembelajaran 

Hasil analisis konteks Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika kelas VII, diketahui bahwa pembelajaran matematika masih 

didominasi metode ceramah dengan mengandalkan buku paket lama. Guru belum 

pernah menerapkan pembelajaran berbasis proyek maupun integrasi konteks 

keagamaan dalam pembelajaran. Guru juga menyampaikan bahwa motivasi belajar 

siswa terhadap matematika relatif rendah, sehingga berdampak pada rendahnya 

partisipasi dan pemahaman siswa.  

P: “Kurikulum apa yang dipakai di sekolah, Bu?” 
G: “Kami masih menggunakan kurikulum K13 
P: “Jadi bahan ajar apa yang digunakan untuk kurikulum tersebut?” 
G: “Kami hanya menggunakan buku LKS pegangan guru seadanya di sekolah, sebab kami kurang 

terfasilitasi terkait bahan ajar” 
P: “Apa kira-kira kelebihan bahan ajar tersebut, Bu?” 
G: “Kelebihannya kami sebagai guru hanya perlu mengikuti buku panduan dan mengajarkannya 

kepada siswa.” 
P: “Kalau terkait kekurangan dari bahan ajar tersebut apa?” 
G: “Mungkin kekurangannya adalah motivasi, ya, siswa jadi kurang termotivasi dalam pembelajaran 

karena hanya mendengarkan penjelasan, itu pun kalau mereka paham, kadang paham sekarang 
beberapa jam setelahnya sudah hilang.” 

P: “Apakah Ibu pernah mengembangkan bahan ajar tersebut? Misalnya mengaplikasikan dalam 
sebuah proyek, atau mengajak siswa belajar secara kontekstual dan lain sebagainya, atau 
mungkin bahakan pernah membuat suatu modul?” 

G: “Tidak” 
P: “Bagaimana ibu menggunakan bahan ajar tersebut?” 
G: “Hanya digunakan sesuai kebutuhan” 
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2. Tahap Design (Perancangan) 

Hasil tahapan desain peneliti merancang modul pembelajaran yang 

meliputi struktur modul, alur pembelajaran, komponen integrasi al-Quran, dan 

instrumen penilaian. 

a. Menetapkan bidang kajian yang digunakan 

Bidang kajian yang dibutuhkan untuk mengembangkan modul ini adalah 

materi pecahan untuk kelas VII SMP yang diintegrasikan debgan al-Quran dan 

dikemas melalui pendekatan Project Based Learning (PjBL). Materi pecahan 

dipilih berdasarkan hasil analisis kebutuhan bahwasanya dalam memahami konsep 

dan operasi hitung, khususnya pada soal cerita siswa masih mengalami kesulitan. 

Selain menjadi dasar bagi materi matematika lanjutan, pecahan juga memiliki 

relevansi kuat dengan kehidupan nyata, seperti zakat, waris, dan sedekah, sehingga 

sesuai untuk diintegrasikan dengan al-Quran. 

Model PjBL dipilih karena mampu mendorong keterlibatan siswa melalui 

pengerjaan proyek kontekstual yang menuntut pemecahan masalah serta sesuai 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasi 

pengalaman. 

Pengembangan modul mencakup tiga aspek utama, yaitu materi pecahan 

sebagai kajian keilmuan matematika, penerapan model PjBL pada aspek 

pedagogik, serta integrasi nilai-nilai al-Quran dalam pembelajaran. Ketiga aspek 

tersebut menjadi dasar dalam perancangan struktur modul, penyusunan materi, 

aktivitas proyek, dan asesmen pembelajaran. 
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a. Menyusun isi Modul 

Penyusunan isi modul dilakukan melalui tahapan pengembangan yang 

sistematis. Tahap awal berupa evaluasi materi bilangan pecahan dari berbagai 

sumber tepercaya, kemudian materi tersebut dihimpun dan disusun kembali 

menjadi satu kesatuan dalam modul pembelajaran. Urutan penyajian materi 

ditetapkan dengan menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami 

siswa, serta dilengkapi dengan contoh pada setiap submateri untuk mendukung 

pembelajaran mandiri. Setelah penyusunan selesai, dilakukan pengecekan secara 

berulang hingga diperoleh rancangan modul yang lengkap dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Rancangan isi modul tersebut ditampilkan pada Bagan 4.1.

 

Bagan 4.1 Rancangan Isi Modul 

Materi disusun mengikuti tahapan pendekatan saintifik dalam model 

PjBL, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan kegiatan, pelaksa proyek, 

laporan dan presentasi produk. Tahapan tersebut dilengkapi dengan evaluasi proses 

sampul
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pemecahan masalah dan dirangkaikan dalam aktivitas pembelajaran yang saling 

terpadu sehingga menghasilkan proses belajar yang lebih efektif. 

Kegiatan pembelajaran dalam modul ini diawali dengan penyajian 

konteks permasalahan nyata terkait pembagian harta waris. Siswa diminta 

menganalisis situasi kasus yang memerlukan perhitungan bagian ahli waris sesuai 

dengan ketentuan syariat dan prinsip pecahan dalam matematika. 

Kegiatan selanjutnya siswa yang telah dibentuk kelompok 

mengidentifikasi kebutuhan informasi, seperti jenis ahli waris, proporsi bagian 

masing-masing, dan total harta yang dibagi. Pada tahap penyelidikan, siswa 

mengumpulkan informasi dari ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan pecahan, 

kemudian mempelajari cara menggunakan pecahan untuk menghitung besaran 

bagian setiap ahli waris. Siswa melakukan analisis kasus, menyusun skema ahli 

waris, dan melakukan penyesuaian perhitungan ketika total pecahan tidak 

sebanding dengan jumlah harta. 

Setelah memperoleh solusi, setiap kelompok mengembangkan produk 

berupa laporan simulasi pembagian waris, tabel perhitungan, atau poster visual 

yang memuat langkah-langkah penyelesaian. Produk tersebut dipresentasikan di 

depan kelas untuk mendapatkan umpan balik dan membandingkan alternatif 

strategi penyelesaian antar kelompok. 

Tahap akhir, guru dan siswa melakukan refleksi mengenai ketepatan 

perhitungan berdasarkan syariat, pemanfaatan konsep pecahan dalam proses 

simulasi, serta efektivitas kerja kelompok. Rangkaian kegiatan ini dirancang untuk 

memperkuat pemahaman konsep matematika sekaligus menanamkan nilai keadilan 

dalam pembagian waris. 
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b. Merancang Desain Modul 

Perancangan desain modul dilakukan dengan menampilkan ilustrasi dua 

peserta didik yang sedang berdiskusi konsep matematika sebagai representasi 

pembelajaran kolaboratif. Latar belakang berisi simbol dan rumus matematika yang 

disusun secara transparan untuk memperkuat nuansa disiplin ilmu tanpa 

mengganggu fokus visual. Judul dan sub-judul modul disusun dengan tipografi 

tegas dan mudah terbaca, sementara penanda “Fase D Kelas VII” ditempatkan 

secara strategis untuk memperjelas kelompok sasaran pengguna. 

Pemilihan skema warna didominasi oleh cokelat dan krem yang 

memberikan kesan hangat, netral, dan tidak mencolok sehingga mendukung 

kenyamanan visual siswa. Elemen grafis dan ikon pendukung digunakan secara 

minimalis agar desain tetap sederhana, konsisten, dan tidak menciptakan beban 

kognitif berlebih. Selain itu, pencantuman identitas penyusun pada bagian bawah 

sampul berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas akademik terhadap produk yang 

dihasilkan. 

Desain ini secara keseluruhan dirancang untuk menciptakan tampilan 

modul yang profesional, menarik, dan fungsional sebagai media pembelajaran yang 

relevan bagi siswa, serta mendukung tujuan pengembangan literasi numerasi 

berbasis nilai-nilai al-Quran. 

d. Menyiapkan Komponen Modul 

Peneliti memanfaatkan perangkat lunak Canva sebagai media untuk 

merancang tampilan modul. Canva menyediakan berbagai fitur desain visual yang 

memungkinkan penyusunan tata letak halaman secara sistematis melalui 

penggunaan template yang tersedia. Penggunaan fitur ilustrasi, ikon, diagram, dan 
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infografis membantu peneliti merepresentasikan konsep-konsep abstrak, seperti 

skema ahli waris atau model pecahan, dalam bentuk visual yang lebih mudah 

dipahami. Selain itu, aplikasi ini mendukung pengaturan konsistensi warna, 

tipografi, serta elemen grafis, sehingga kualitas estetika dan keterbacaan modul 

meningkat. Canva juga menyediakan opsi ekspor ke format PDF dan gambar 

beresolusi tinggi, yang memudahkan proses pencetakan maupun distribusi digital. 

3. Development (Pengembangan) 

a. Pengembangan Modul 

1) Pembuatan Halaman Modul 

Penyusunan halaman modul dilakukan sebagai tahap finalisasi produk 

untuk memastikan seluruh komponen pembelajaran tersaji secara runtut, sistematis, 

dan sesuai rancangan. Struktur modul disusun mencakup bagian pendahuluan, inti, 

dan penutup, dengan tetap mempertahankan integrasi antara materi pecahan, 

sintaks PjBL, dan nilai-nilai al-Quran. 

Bagian pendahuluan memuat kata pengantar, identitas modul, capaian 

pembelajaran, serta petunjuk penggunaan. Komponen ini berfungsi memberikan 

orientasi awal mengenai tujuan, ruang lingkup, dan cara pemanfaatan modul oleh 

siswa. 

Bagian inti dirancang mengikuti tahapan pembelajaran berbasis proyek. 

Setiap kegiatan mencakup apersepsi, penyajian materi pecahan berbasis konteks, 

aktivitas proyek, latihan soal, dan refleksi. Materi disusun bertahap dari konsep 

pemahaman dasar hingga pengaplikasiannya dalam kehidupan nyata yang relevan, 

seperti zakat, waris, dan sedekah. Bagian ini dilengkapi ilustrasi, tabel, dan contoh 

soal untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
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Bagian penutup disajikan glosarium, daftar pustaka, dan lembar refleksi 

akhir. Glosarium memberikan penjelasan istilah kunci, daftar pustaka memuat 

rujukan yang digunakan dalam penyusunan modul, dan lembar refleksi berfungsi 

menilai pemahaman serta pengalaman belajar siswa setelah menyelesaikan 

rangkaian kegiatan berbasis proyek. 

Secara keseluruhan, halaman modul dirancang dengan 

mempertimbangkan kejelasan alur pembelajaran, konsistensi desain, keterbacaan, 

serta integrasi nilai keislaman sehingga menghasilkan produk pembelajaran yang 

siap digunakan dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

2) Pengaturan Ukuran dan Layout 

Pengaturan ukuran dan tata letak modul dilakukan untuk menghasilkan 

tampilan yang proporsional dan mudah dibaca oleh siswa. Modul dikembangkan 

menggunakan ukuran kertas standar A4 untuk memudahkan proses pencetakan 

serta distribusi digital. Pemilihan ukuran tersebut juga mempertimbangkan 

keterbacaan teks, kejelasan ilustrasi, dan ketersediaan ruang bagi aktivitas menulis 

pada lembar kerja. Ukuran modul ditampilkan pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Proporsi Ukuran Modul Pembelajaran 

Pengaturan margin modul disesuaikan agar teks memiliki jarak baca yang 

proporsional, dengan ketentuan margin kiri 4 cm, atas 4 cm, kanan 3 cm, dan bawah 
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3 cm. Spasi antar baris ditetapkan sebesar 1,5 dan perataan teks dibuat rata kiri–

kanan untuk menjaga kerapian serta meningkatkan keterbacaan. Penomoran 

halaman diterapkan secara konsisten pada seluruh lembar modul untuk 

memudahkan navigasi pengguna. 

Layout halaman dirancang menggunakan pola yang seragam pada setiap 

sesi pembelajaran, mencakup penempatan judul, tujuan pembelajaran, materi inti, 

aktivitas proyek, latihan soal, dan refleksi. Judul ditempatkan pada bagian atas 

dengan ukuran huruf yang lebih besar, sedangkan subjudul, isi materi, dan instruksi 

disusun secara hierarkis untuk memudahkan alur baca. 

Desain layout juga memperhatikan keseimbangan antara teks dan elemen 

visual. Ilustrasi, tabel, dan diagram ditempatkan dekat dengan materi yang relevan 

untuk memperkuat pemahaman konsep pecahan. Kotak khusus digunakan untuk 

menampilkan ayat al-Quran, informasi penting, dan bagian refleksi sehingga 

mudah dibedakan dari teks utama. 

Secara keseluruhan, pengaturan ukuran dan layout yang sistematis ini 

mendukung efektivitas pembelajaran, meningkatkan keterbacaan, serta 

memperkuat integrasi nilai-nilai al-Quran dalam setiap kegiatan berbasis proyek. 

Tampilan layout modul disajikan pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Tampilan Layout Modul Pembelajaran 

3) Pemilihan Jenis Huruf (Font) dan Ukuran Teks 

Pemilihan jenis huruf dan ukuran teks dalam modul didasarkan pada 

prinsip keterbacaan dan kenyamanan visual bagi peserta didik kelas VII. Modul 

menggunakan font yang sederhana dan mudah dibaca, seperti Calibri atau Times 

New Roman, dengan Montserrat sebagai alternatif apabila diperlukan. Ukuran 

huruf untuk teks utama ditetapkan pada 12 pt, sedangkan judul dan subjudul 

menggunakan ukuran 14–16 pt untuk membedakan tingkat informasi. Penggunaan 

huruf tebal dan miring diterapkan secara terbatas untuk menandai istilah penting, 

definisi, dan ayat al-Quran yang diintegrasikan dalam modul. 

4) Penyususnan Ilustrasi, Tabel, dan Gambar 

Ilustrasi, tabel, dan gambar dalam modul disusun untuk memperjelas 

konsep dan meningkatkan daya tarik visual pembelajaran pecahan. Elemen visual 
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digunakan secara kontekstual dan sistematis untuk membantu pemahaman siswa, 

ditempatkan sesuai dengan materi, disesuaikan dengan usia siswa, serta selaras 

dengan nilai-nilai keislaman. 

5) Pembuatan Konten Interaktif 

Konten interaktif dalam modul dikembangkan dalam bentuk aktivitas 

berbasis masalah, pertanyaan pemantik, tugas proyek, refleksi diri, berdiskusi, dan 

bekerjasama dalam kelompok. Setiap konten interaktif disusun selaras dengan 

sintaks PjBL, mulai dari tahap penentuan masalah, perencanaan proyek, 

pelaksanaan, hingga pelaporan hasil. 

Berikut merupakan gambaran lengkap isi modul dari halaman pertama 

hingga halaman terakhir yang telah dikembangkan oleh peneliti: 

a) Halaman Judul (Cover/Sampul) 

Halaman judul (sampul) merupakan bagian awal modul yang berfungsi 

sebagai identitas produk serta memberikan kesan pertama kepada pengguna. 

Sampul dirancang untuk memuat informasi utama, seperti judul modul, mata 

pelajaran, jenjang kelas, Nama penyusun, dan identitas institusi. Penyajian 

informasi dibuat ringkas dan jelas agar mudah dikenali oleh siswa maupun guru. 

Jenis huruf pada judul dibuat lebih menonjol untuk meningkatkan 

keterbacaan dan menarik perhatian. Tata letak teks dan ilustrasi diatur secara 

seimbang sehingga menghasilkan sampul yang rapi, menarik, dan profesional. 

Dengan demikian, halaman judul tidak hanya berfungsi sebagai identitas 

administratif, tetapi juga sebagai elemen visual yang membangun kesan positif 

sebelum modul digunakan. Tampilan sampul ditunjukkan pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Tampilan Halaman Judul (Cover) Modul 

b) Halaman Penyusun 

Halaman penyusun merupakan bagian dari identitas modul yang memuat 

informasi mengenai penulis. Pada halaman ini dicantumkan nama penyusun, 

program studi, fakultas, institusi, serta tahun penyusunan modul. Pencantuman 

identitas tersebut bertujuan untuk menunjukkan kepemilikan karya secara 

akademik dan memberikan kejelasan mengenai latar belakang pengembang sebagai 

pihak yang bertanggung jawab atas isi dan kualitas modul. Melalui halaman ini, 

pengguna modul dapat mengetahui informasi tentang penyusun serta konteks 

pengembangan modul, sehingga meningkatkan kredibilitas dan pemahaman 

terhadap tujuan pembelajaran yang dirancang. Tampilan halaman penyusun 

disajikan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Penyusun 

c) Kata Pengantar 

Bagian ini menekankan pentingnya pembelajaran matematika pada materi 

pecahan dalam meningkatkan literasi numerasi siswa melalui pendekatan PjBL 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai al-Quran, serta menegaskan modul sebagai 

bahan ajar inovatif dan kontekstual yang membantu siswa memahami konsep 

pecahan secara lebih bermakna. Tampilan halaman kata pengantar disajikan pada 

Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Kata Pengantar 

 

d) Peta Kedudukan Modul 

Peta kedudukan modul disusun untuk menunjukkan posisi dan peran 

modul dalam pembelajaran matematika kelas VII pada materi bilangan pecahan. 

Modul berfungsi sebagai bahan ajar pendamping utama setelah siswa mempelajari 

konsep prasyarat, sehingga membantu guru dan siswa memahami keterkaitan 

modul dengan materi sebelumnya dan selanjutnya dalam rangka mencapai capaian 

pembelajaran Fase D. Tampilan halaman peta kedudukan modul dipaparkan pada 

Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Peta Kedudukan Modul 

e) Halaman Pendahuluan 

Halaman pendahuluan disusun sebagai bagian awal modul yang berfungsi 

memberikan gambaran umum kepada siswa mengenai arah, ruang lingkup, dan 

tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Tepat pada halaman pendahuluan, 

didesain dengan ringkas tentang isi dari pendahuluan dimana isi terkait latar 

belakang, identitas modul, capaian pembelajran, dan petunjuk penggunaan modul. 

Adapun halaman pendahuluan ditampilkan pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Tampilan Halaman Pendahuluan Modul 

 Selanjutnya, pada halaman berikutnya sesuai urutan pada pendahuluan, 

halaman ini dipaparkan latar belakang yang menjelaskan pentingnya mempelajari 

materi bilangan pecahan dalam kehidupan nyata, khususnya pembagian harta, 

zakat, sedekah, dan warisan yang erat kaitannya dengan nilai-nilai keislaman. 

Pendekatan ini siswa diharapkan bisa mengaplikasikannya dalam permasalahan 

kontekstual secara bermakna, tidak hanya memahami konsep secara teoritis. 

Tampilan halaman latar belakang ditunjukkan pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Tampilan Halaman Latar Belakang 

Kemudian pada halaman berikutnya dipaparkan terkait identitas modul. 

Identitas modul disusun untuk memberikan informasi pokok mengenai karakteristik 

modul yang dikembangkan. Pada bagian identitas modul dicantumkan nama modul, 

mata pelajaran, kelas/jenjang pendidikan, fase pembelajaran, materi pokok, alokasi 

waktu, serta model pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya dipaparkan juga 

terkait capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran dalam modul ini disusun 

berdasarkan Kurikulum Merdeka fase D untuk mata pelajaran Matematika kelas 

VII. Adapun tampilan halam identitas modul dan capaian pembelajar ditampilkan 

Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Tampilan Halaman Identitas dan Capaian Pembelajaran 

Bagian pendahuluan memuat petunjuk penggunaan modul yang 

menjelaskan langkah-langkah pemanfaatan modul oleh siswa secara mandiri 

maupun dengan pendampingan guru. Petunjuk ini mengarahkan siswa untuk 

mempelajari materi dan melaksanakan aktivitas proyek secara bertahap, serta 

membantu guru menyesuaikan dengan perangkat pembalajaran ketika 

menggunakan modul pengembangan ini sebagai bahan ajar utama. 

 Dengan adanya petunjuk penggunaan yang jelas, modul dapat 

digunakan secara optimal sesuai dengan tujuan pengembangannya, yaitu 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa melalui pembelajaran pecahan 
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yang nyata dan bermakna. Tampilan halaman petunjuk penggunaan modul 

disajikan pada Gambar 4.11. 

 
Gambar 4.11 Tampilan Halaman Petunjuk Penggunaan Modul 

f) Kegiatan Inti 

Halaman kegiatan inti merupakan bagian terpenting pada modul yang 

memuat seluruh aktivitas pembelajaran siswa secara sistematis dan terstruktur. 

Pada bagian ini, seluruh proses pembelajaran dirancang berdasarkan PjBL yang 

meliputi orientasi masalah, perencanaan proyek, pelaksanaan proyek, hingga 

pelaporan dan presentasi hasil. Halaman inti kegiatan modul juga digambarkan 

point penting isi dari kegiatannya, yaitu memuat pembelajaran 1 sampai 4 seperti 

yang tertera pada gambar. Setiap kegiatan inti diawali dengan penyajian 

permasalahan kontekstual yang berhubungan dengan materi bilangan pecahan dan 

terintegrasi dengan nilai-nilai al-Quran. Setiap awal kegiatan inti juga memuat 
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tujuan dan peta konsep pembelajaran. Adapun tampilan halaman kegiatan inti 

diperlihatkan pada Gambar 4.12. 

 
Gambar 4.12 Tampilan Halaman Kegiatan Inti 

Kegiatan pembelajaran satu memuat tujuan pembelajaran untuk 

memberikan gambaran lebih jelas kepada siswa. Kemudian pada halaman 

pembelajaran satu juga memuat peta konsep yang dilewati siswa selama 

pembelajaran. Siswa dibawa untuk mempelajari materi terkait konsep pecahan dan 

operasinya untuk memperkuat pemahaman dan lebih mudah dalam mengerjakan 

proyek pada pembelajaran selanjutnya. 

Uraian materi pecahan dalam modul disusun secara berjenjang dan logis, 

dimulai dari pengertian bilangan pecahan, bentuk-bentuk pecahan, hingga operasi 

hitung pecahan. Materi diuraikan dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

siswa, serta dilengkapi dengan contoh-contoh kontekstual yang dekat dengan 
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kehidupan siswa. Setiap submateri juga disajikan latihan soal untuk menguatkan 

pemahaman konsep. Tampilan halaman pembelajaran 1 yang memuat tujuan dan 

peta konsep disajikan pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Pembelajaran 1 

Kegiatan siswa diawali dengan apersepsi melalui pengkajian ayat l-

Quran tentang keadilan yang dikaitkan dengan konsep pecahan. Selanjutnya, siswa 

melakukan eksplorasi konsep pecahan melalui permasalahan kontekstual yang 

terintegrasi nilai-nilai keislaman sebagai stimulus pembelajaran. Pada tahap 

berikutnya disajikan konsep matematis berupa operasi, penyederhanaan, dan 

perbandingan pecahan, yang diakhiri dengan rangkuman materi 

pembelajaran.Gambaran mengenai tampilan halaman tersaji pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Tampilan Halaman Rangkuman Materi 

Kemudian, diberikan soal latihan yang berisi 2 soal pecahan terintegrasi 

al-Quran beserta lembar jawaban yang diberi ruang kosong pada halaman 

berikutnya. 
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Gambar 4.15 Tampilan Halaman Latihan Soal 

Kagiatan inti kedua juga berisi tujuan kegiatan belajar dan peta konsep. 

Pembelajaran kedua kegiatan siswa yaitu menganalisis sebuah masalah yang 

hendak disajikan dalam sebuah proyek. Siswa diminta menemukan masalah 

kontekstual yang sesuai dengan tema Proyek kemudian menyusun sebuah rencana 

penyelesaian masalah dengan kelompoknya. 

Adapun kegiatan inti yang ketiga, siswa diarahkan untuk mengerjakan 

proyek yang dipilih sesuai kelompok masing-masing dan menyelesaikan 

penyusunan akhir untuk laporan. Begitupula pada kegiatan inti terakhir, siswa 

menujkkan hasil proyeknya dan dipresentasikan di depan kelas. Terakhir evaluasi 

bersama guru pengajar. 
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Kegiatan akhir pada kegiatan inti memuat asesmen formatif, dimana 

setiap siswa diminta mengisi refleksi dan jurnal proyek. Refleksi yang disusun 

menyangkut beberapa refleksi, diantaranya refleksi nilai Qurani, refleksi numerasi, 

dan refleksi pribadi terhadap pembelajaran. Refleksi akhir pembelajaran disediakan 

sebagai sarana bagi siswa untuk mengevaluasi pengalaman belajar yang telah 

dilalui. Siswa pada tahap ini diminta mengungkapkan pemahaman yang telah 

mereka pelajari, kesulitan yang dihadapi, serta nilai-nilai karakter yang dirasakan 

sepanjang mengikuti kegiatan belajar berbasis proyek. Refleksi ini menjadi bagian 

penting untuk menumbuhkan kesadaran belajar serta menguatkan makna 

pembelajaran yang telah dilakukan. Tampilan halaman refleksi disajikan pada 

Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Tampilan Halaman Refleksi 
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Setelah asesmen formatif juga disajikan asesmen suamatif yang bertujuan 

menilai hasil akhir pembelajaran proyek, baik dari segi pemahaman konsep maupun 

penerapannya selama kegiatan berlangsung. Asesmen sumatif disajikan agar siswa 

mengetahui secara jelas dan terbuka terkait yang menjadi penilaian dalam proses 

pembelajaran proyek ini. 

g) Halaman Penutup 

Halaman penutup memuat glosarium yang berisi istilah-istilah kunci 

dalam modul, terutama yang terkait dengan materi pecahan dan proses 

pembelajaran berbasis proyek. Glosarium berfungsi membantu siswa memahami 

istilah teknis yang mungkin masih asing, sehingga dapat memperkuat pemahaman 

terhadap isi modul secara keseluruhan. Glosarium ditunjukkan pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Tampilan Halaman Glosarium 

Bagian akhir dari halaman penutup adalah daftar pustaka, memuat 

berbagai sumber acuan yang dijadikan dasar dalam penyusunan modul, baik dari 

buku teks, dokumen kurikulum, referensi pembelajaran inovatif, maupun sumber 

al-Quran. Daftar pustaka ini menunjukkan bahwa modul disusun berdasarkan 

landasan keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Tampilan 

halaman daftar pustaka disajikan pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Tampilan Halaman Daftar Pustaka 

Dengan demikian, halaman penutup bukan sekadar berperan sebagai 

penutup dari susunan modul, tetapi juga sebagai sarana penguatan pembelajaran, 

refleksi diri siswa, serta bentuk pertanggungjawaban ilmiah dari pengembangan 

modul yang telah dilakukan. 

b. Validasi Ahli 

Tahap validasi dilakukan setelah modul disusun dalam bentuk draf 

lengkap untuk memastikan kesesuaian isi, struktur, aktivitas, dan instrumen 

penilaian dengan standar yang berlaku. Modul divalidasi oleh para ahli dan praktisi 

guna menjamin kelayakannya sebagai bahan ajar, sementara saran dan penilaian 

validator menjadi acuan perbaikan modul. Berikut hasil validasi para ahli yang telah 

dilakukan: 

1) Validasi Ahli Materi 
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Ahli materi pada penelitian ini adalah dosen Pendidikan Matematika yang 

bertugas memvalidasi modul pembelajaran bilangan pecahan melalui dua kali 

proses validasi. Penilaian difokuskan pada kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran, ketepatan dan kedalaman konsep, keakuratan contoh dan latihan, 

sistematika dan keterbacaan penyajian, kesesuaian konteks dengan karakteristik 

peserta didik, serta integrasi nilai dan konteks realistik. Validator menggunakan 

angket validasi dengan 4 opsi jawaban, sangat valid, Valid, Kurang Valid, dan tidak 

Valid. Berikut dipaparkannya hasil validasi aspek materi pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 
No Kriteria Sub-Kriteria / Indikator Skor 

(1–4) 
1 Konsep 

Pecahan 
a. Materi pecahan dasar sesuai kurikulum 
b. Materi pecahan terapan relevan dengan proyek 
c. Materi disajikan runtut & sistematis 

3 

2 Aktivitas 
Proyek 

a. Aktivitas mendukung penerapan pecahan 
b. Aktivitas realistis dan dapat dilakukan siswa kelas 7 
c. Aktivitas mendorong literasi numerasi 

3 

3 Soal Pre-
Test 

a. Mengukur pemahaman awal pecahan 
b. Soal menantang tetapi sesuai kemampuan siswa 
c. Relevan dengan konteks proyek 

3 

4 Soal Post-
Test 

a. Mengukur capaian akhir kompetensi pecahan 
b. Mengandung pertanyaan refleksi nilai Qur’ani 
c. Variasi soal (pilihan ganda & uraian) jelas 

4 

5 Contoh & 
Ilustrasi 

a. Contoh sesuai topik pecahan 
b. Ilustrasi mendukung pemahaman konsep 
c. Tabel, diagram, atau gambar jelas dan rapi 

4 

 
Hasil validasi menunjukkan bahwa ahli materi memberikan skor rata-rata 

3,4 dari 4,00 dengan presentase 85% dari 100% kategori “Sangat Valid”. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi telah dinilai memenuhi standar kelayakan pada aspek 

isi untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Ahli materi juga menyatakan 

bahwa struktur alur penyajian materi sudah sistematis dan sesuai dengan 

pendekatan yang diterapkan dalam kurikulum terbaru. 
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2) Validasi Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran melakukan validasi guna menilai sejauh mana modul 

tersebut layak digunakan dari sisi rancangan pembelajaran, keterlaksanaan 

kegiatan, kesesuaian alur, dan keberpihakan pada siswa. Penilaian ini dibutuhkan 

untuk memastikan bahwa modul tidak hanya akurat secara materi, tetapi juga 

efektif dan aplikatif saat digunakan dalam proses pembelajaran. Validator ahli 

pembelajaran adalah Dr. Elly Susanti, M.Pd., Dosen Matematika dan Magister 

Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Berikut diuraikan pada Tabel 4.2 hasil validasi aspek pembelajaran. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Aspek Pembelajaran  
No Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Skor 

(1–4) 
1 Kejelasan tujuan dan capaian 

pembelajaran 
Tujuan dan capaian dirumuskan jelas, 
terukur, dan sesuai kompetensi 

3 

2 Kesesuaian alur kegiatan 
pembelajaran 

Alur kegiatan sesuai model pembelajaran 
dan runtut 

3 

3 Keterpaduan langkah dengan 
prinsip Kurikulum Merdeka 

Pembelajaran selaras dengan prinsip 
diferensiasi, fleksibilitas, dan PBL/Project 

3 

4 Kejelasan instruksi bagi peserta 
didik 

Instruksi kegiatan mudah dipahami, tidak 
ambigu, dan sesuai tingkat perkembangan 

3 

5 Keterlaksanaan aktivitas dan 
proyek 

Aktivitas realistis, dapat dilaksanakan 
dengan kondisi sekolah 

4 

6 Pembelajaran aktif dan 
diferensiasi 

Modul mendukung eksplorasi, diskusi, 
praktik, dan variasi kebutuhan siswa 

4 

7 Keterbacaan dan kemenarikan 
tampilan 

Teks, ilustrasi, dan tata letak mudah dibaca 
dan menarik 

3 

8 Konsistensi metode, media, dan 
asesmen 

Metode, media, dan penilaian selaras dengan 
tujuan pembelajaran 

3 

 
Berdasarkan hasil penilaian, ahli pembelajaran memberikan skor rata-rata 

3,25 dari 4,00 dengan persentase 81,2% dari 100% kategori “Sangat Valid”. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa alur pembelajaran yang disusun telah sesuai 

dengan prinsip pedagogis dan dapat diimplementasikan dalam konteks 

pembelajaran di kelas. 

Ahli pembelajaran menyatakan bahwa modul sudah mendukung 

pembelajaran berbasis proyek secara runtut, menawarkan aktivitas yang bermakna. 
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Instruksi yang dipaparkan sudah cukup jelas, sistematis, dan praktis diikuti oleh 

siswa maupun guru. Namun, ahli pembelajaran tetap memberikan beberapa 

masukan konstruktif. Masukan tersebut kemudian dijadikan dasar revisi modul 

sebelum tahap uji coba.  

3) Validasi Ahli Desain 

Validasi oleh ahli desain dilakukan untuk menilai aspek tampilan, 

struktur, keterbacaan, dan konsistensi desain modul agar mendukung keterpahaman 

siswa. Validasi ini dilakukan oleh Dr. Elly Susanti, M.Pd., Dosen Matematika dan 

Magister Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, dengan penilaian meliputi layout, ilustrasi media pendukung, kenyamanan 

membaca, penyajian kegiatan proyek, serta konsistensi media.Adapun hasil vaidasi 

oleh ahli desain dipaparkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Aspek Desain  
No Kriteria Indikator Penilaian Skor (1–4) 
1 Layout Modul a. Modul disusun rapi dan sistematis 

b. Tabel, kolom, dan ruang jawaban jelas 
c. Halaman mudah dibaca dan diikuti 

3 

2 Ilustrasi / Media 
Pendukung 

a. Gambar, diagram, dan simbol relevan 
dengan materi 
b. Ilustrasi mendukung pemahaman pecahan 
& proyek 
c. Media mudah dipahami siswa 

3 

3 Keterbacaan & 
Kenyamanan 
Membaca 

a. Font jelas & ukuran sesuai 
b. Kontras warna memadai (jika ada warna) 
c. Modul tidak terlalu padat teks 

4 

4 Praktik Kegiatan a. Aktivitas proyek bisa dilaksanakan di kelas 
b. Bahan & alat sesuai dengan kemampuan 
siswa & guru 
c. Instruksi praktis dan realistis 

3 

5 Konsistensi Media a. Simbol, format, dan ikon konsisten di 
seluruh modul 
b. Tabel & ilustrasi sama standar dari awal 
sampai akhir 

4 

 
Hasil penilaian ahli desain menunjukkan bahwa modul mendapat skor 

rata-rata 3,4 dari 4,00 dengan persentase 85% kategori “Sangat Valid”. Ini 

mengindikasikan bahwa tampilan modul telah memenuhi nilai standar yang 
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ditentukan, keterbacaan, dan kesesuaian desain pembelajaran yang baik. Ahli 

desain menilai bahwa modul memiliki tata letak yang rapi, visual yang mendukung 

pemahaman, serta penggunaan warna yang tidak berlebihan sehingga tetap nyaman 

bagi siswa.  Secara keseluruhan, hasil validasi ahli desain menunjukkan bahwa 

modul telah layak digunakan dan memiliki desain yang mendukung proses belajar 

secara efektif dan menarik. 

4) Vallidasi Ahli Bahasa 

Validasi oleh Dr. Elly Susanti, M.Pd. dilakukan untuk menilai kualitas 

kebahasaan dalam modul pembelajaran, meliputi kejelasan kalimat, ketepatan 

struktur, kesesuaian penggunaan istilah, serta konsistensi gaya bahasa. Penilaian ini 

penting untuk memastikan bahwa bahasa dalam modul tidak menimbulkan 

multitafsir, tersaji dengan bahasa yang mudah dipahami siswa dan sesuai dengan 

aturan Bahasa Indonesia yang benar. Penyajian hasil validasi aspek bahasa 

dipaparkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Aspek Bahasa  
No Kriteria Sub-Kriteria / Indikator Skor 

(1–4) 
1 Kejelasan 

Bahasa 
a. Kalimat modul jelas dan mudah dipahami 
b. Tidak ada kalimat ambigu 
c. Instruksi kegiatan & soal mudah diikuti 

3 

2 Tata Bahasa 
& Ejaan 

a. Ejaan sesuai PUEBI / standar baku 
b. Tanda baca benar dan konsisten 
c. Kalimat lengkap dan runtut 

3 

3 Kosakata 
Sesuai Siswa 

a. Kosakata mudah dipahami siswa kelas 7 
b. Tidak menggunakan istilah yang terlalu sulit 
c. Istilah baru diberi penjelasan atau glosarium 

3 

4 Kejelasan 
Instruksi 
Kegiatan 

a. Langkah-langkah proyek jelas urutannya 
b. Siswa dapat mengikuti kegiatan tanpa bantuan tambahan 
c. Jurnal & refleksi instruksi jelas 

3 

5 Konsistensi 
Bahasa 

a. Bahasa modul konsisten dari awal hingga akhir 
b. Simbol, istilah, dan format tidak berubah di tiap pertemuan 

3 

 

Berdasarkan hasil penilaian, ahli bahasa menyajikan skor rata-rata 3 dari 

4,00 yang berada pada kategori “Valid” dengan persentase 75% dari 100%. Temuan 
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ini mengindikasikan bahwa bahasa dalam modul telah komunikatif, mudah 

dimengerti, dan sesuai dengan kaidah PUEBI. Struktur kalimat dinilai efektif dan 

tidak bertele-tele, serta penyampaian konsep disusun secara runtut. 

5) Validasi Ahli Agama 

Ahli agama dalam penelitian ini yaitu Dr. H. Atiqullah, S.Ag,. M.Pd., 

Dosen Pendidikan Agama Islam dan Magister Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Negeri Madura. Validasi oleh ahli agama dilakukan untuk memberi penilaian 

terkait ketepatan, kesesuaian, dan kehati-hatian dalam integrasi nilai-nilai 

keagamaan ke dalam modul pembelajaran. Penilaian ini penting untuk memastikan 

bahwa ayat al-Quran, hadis, nilai moral, maupun pesan keagamaan yang 

dicantumkan dalam modul dipilih secara tepat, serta selaras dengan konteks 

pembelajaran. Hasil validasi aspek agama dipaparkan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Aspek Agama  
No Kriteria Sub-Kriteria / Indikator Skor (1–4) 
1 Nilai Qurani 

Amanah 
a. Penerapan tanggung jawab dalam proyek jelas 
b. Siswa diberi kesempatan menunjukkan amanah dalam 
pembagian tugas & bahan 
c. Instruksi mencerminkan tanggung jawab yang sesuai 
nilai Qur’ani 

3 

2 Nilai Qur’ani 
Adil 

a. Pembagian tugas dan bahan proyek adil 
b. Keadilan tercermin dalam kolaborasi kelompok 
c. Contoh atau refleksi siswa menunjukkan penerapan adil 

4 

3 Nilai Qur’ani 
Syukur 

a. Siswa diajak bersyukur atas hasil proyek 
b. Refleksi mencerminkan rasa syukur 
c. Contoh atau jurnal proyek menekankan pengakuan dan 
apresiasi hasil 

3 

4 Nilai Qur’ani 
Kerja Sama 

a. Aktivitas mendorong kerja sama efektif 
b. Rubrik menilai keterlibatan semua anggota 
c. Refleksi dan jurnal menekankan kolaborasi positif 

4 

5 Integrasi 
Ayat Al-
Qur’an 

a. Ayat yang dipilih relevan dengan proyek & pecahan 
b. Ayat mendukung pembelajaran nilai Qur’ani 
c. Penempatan ayat jelas dan mudah diikuti siswa 

4 

 
Berdasarkan penilaian yang diberikan, ahli agama memberikan nilai rata-

rata 3,6 dari 4,00 dengan persentase 90% kategori “sangat valid”. Hasil ini 

mengmplikasikan bahwa integrasi nilai keagamaan pada isi modul selaras dengan 
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kaidah penafsiran yang benar, relevan dengan materi pembelajaran, serta 

memberikan penguatan karakter yang positif kepada peserta didik. 

Ahli agama menilai bahwa ayat al-Quran yang dipilih dalam modul telah 

relevan dengan konteks proyek, misalnya nilai keadilan, kejujuran, tanggung 

jawab, atau pengelolaan amanah. Penyajian ayat juga sudah menggunakan 

penulisan standar (Rasm Utsmani) dan terjemahan resmi. 

6) Validasi Praktisi 

Validasi oleh praktisi pendidikan dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

modul dari sisi implementasi nyata di lapangan. Praktisi yang terlibat adalah 

Qoriatul Humairah, S.Pd, beliau merupakan guru berpengalaman pada mata 

pelajaran terkait dan memahami karakteristik siswaserta dinamika pembelajaran di 

kelas VII SMPI Al Azhar Assayyidiyah Sampang. Penilaian praktisi menjadi 

penting untuk memastikan modul benar-benar aplikatif, praktis, dan tepat 

digunakan dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Hasil validasi oleh praktisi 

diuraikan pada Tabel 4.6. 

 

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Praktisi Pendidika  
No Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Skor 

(1–4) 
1 Kejelasan petunjuk 

penggunaan modul 
Petunjuk untuk guru dan siswa mudah dipahami, 
sistematis, dan tidak membingungkan 

3 

2 Keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran 

Kegiatan dapat dilaksanakan dalam kelas nyata 
sesuai kondisi sekolah 

4 

3 Kesesuaian tingkat 
kesulitan materi 

Tingkat kesulitan materi sesuai dengan 
kemampuan dan karakteristik siswa 

4 

4 Relevansi proyek dan 
aktivitas 

Proyek/aktivitas sesuai dengan konteks sekolah, 
budaya, dan lingkungan siswa 

4 

5 Efektivitas media dan 
sumber belajar 

Media/sumber belajar mudah diperoleh, efektif, 
dan mendukung pemahaman 

3 

6 Keterlibatan aktif siswa Kegiatan mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, 
dan kemandirian siswa 

3 

7 Kelayakan waktu dan alur 
pembelajaran 

Waktu dan langkah kegiatan realistis, tidak te 3 

Total  24 
Rata-rata  3,42 
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Berdasarkan hasil penilaian, praktisi memberikan skor rata-rata 3,42 dari 

4,00 dengan persentase 85,7% kategori “Sangat Valid”. Hasil tersebut menegaskan 

bahwa modul telah dinilai layak untuk digunakan dalam pembelajaran dan sesuai 

untuk kondisi di lapangan. Praktisi menilai bahwa modul telah menyajikan 

langkah-langkah pembelajaran yang sistematis dan mudah diikuti, termasuk 

integrasi proyek. Kegiatan pembelajaran dianggap mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa, mendorong kerjasama kelompok, serta menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis sesuai karakteristik pembelajaran berbasis proyek. 

c. Revisi 

Revisi dilakukan setelah modul melalui proses validasi dan mendapatkan 

masukan dari para ahli. Tahap revisi dilakukan untuk memperbaiki kelemahan 

modul agar lebih layak, akurat, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Revisi 

didasarkan pada analisis cermat terhadap komentar dan saran para validator, 

mencakup penyesuaian konsep, kejelasan instruksi aktivitas, ketepatan penggunaan 

pecahan, serta perbaikan tampilan visual modul. 

Setelah analisis dilakukan, penulis modul mulai melakukan perbaikan 

secara sistematis pada seluruh komponen yang dinilai belum memenuhi standar. 

Berikut rincian revisi berdasarkan saran validator: 

1) Revisi Aspek Materi 

a) Perbaikan kedalaman dan ketepatan konsep 

Ahli materi menemukan beberapa bagian yang memerlukan penegasan 

definisi atau penambahan penjelasan agar konsep lebih lengkap. Revisi dilakukan 

dengan memperkuat uraian teori, memperjelas hubungan antar konsep, serta 
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menyesuaikan langkah berpikir yang harus diikuti siswa saat mempelajari materi 

tersebut. 

b) Penambahan aktivitas penguatan konsep 

Untuk mendukung pemahaman siswa, ahli materi memberikan saran 

penambahan aktivitas pemantapan. Modul kemudian diperbaiki dengan 

menambahkan latihan tambahan, pertanyaan refleksi, dan aktivitas kecil berbasis 

konteks yang membantu memperkuat penguasaan konsep. 

2) Revisi Aspek Pembelajaran 

Mengacu pada hasil validasi ahli pembelajaran, terdapat sejumlah 

komponen dalam modul yang perlu diperbaiki untuk menjamin kesesuaian dengan 

prinsip pedagogis dan alur pembelajaran yang efektif, serta implementasi 

Kurikulum Merdeka. Revisi dilakukan sesuai komentar dan rekomendasi ahli 

pembelajaran. Adapun bentuk revisi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Penyempurnaan Kejelasan Tujuan dan Capaian Pembelajaran 

Ahli pembelajaran menilai bahwa perlu dipaparkan tujuan pembelajaran 

di awal modul meski setiap pembelajaran 1 sampai 4 dipaparkan tujuan di awal 

halaman. Revisi dilakukan dengan menambahkan tujuan pada pedahuluan modul 

setelah uraian capaian pembelajaran dengan menyesuaikan format dengan standar 

Kurikulum Merdeka.  
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Gambar 4.19 Tampilan Halaman Capaian Pembelajaran Sebelum Revisi 
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Gambar 4.20 Tampilan Halaman Capaian Pembelajaran Setelah Revisi 

b) Peningkatan Kejelasan Langkah-langkah Pembelajaran 

Beberapa kegiatan dinilai terlalu umum atau kurang menunjukkan alur 

pembelajaran siswa secara mandiri. Revisi dilakukan dengan menjabarkan langkah-

langkah lebih sistematis dan rinci, menambahkan indikator aktivitas siswa pada 

setiap fase pembelajaran, memperjelas transisi antar tahap agar alur kegiatan lebih. 

c) Penambahan Panduan Pelaksanaan Proyek 

Pada pembelajaran berbasis proyek, ahli menyarankan agar modul 

memberikan arahan lebih konkret. Oleh karena itu, revisi dilakukan dengan 

menambahkan langkah pelaksanaan proyek secara bertahap, menambahkan lembar 

kerja siswa pada bagian lampiran. Tampilan halaman Lembar Kerja Siswa disajikan 

pada Gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Tampilan halaman Lembar Kerja Siswa 

3) Revisi Aspek Desain 

Menurut hasil evaluasi dari ahli desain, terdapat beberapa komponen 

visual dan tata letak modul yang perlu direvisi agar tampilan modul lebih konsisten, 

menarik, dan mendukung keterbacaan peserta didik. Revisi dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas estetika sekaligus memperkuat fungsi desain sebagai 

pendukung proses pembelajaran. Adapun bentuk revisi aspek desain adalah sebagai 

berikut: 

a) Tulisan Dalam Modul Terlalu Besar 

Penggunaan Font yang terlalu besar, validator menyarankan untuk 

memperkecil tulisan sehingga dalam satu halaman memuat beberapa konten dan 



101 
 

 

tidak terlalu longgar dan banyak ruang. Maka perbaikan yang dilakukan oleh 

pengembang yaitu dengan memperkecil ukuran font ke dua tingkat hingga tiga 

tingkat dibawahnya serta menyesuaikan pada halaman. Adapun tampilan font 

sebelum dan setelah revisi pada halaman disajikan pada Gambar 4.22 dan 4.23. 

 
Gambar 4.22 Tampilan Font Sebelum Revisi 
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Gambar 4.23 Tampilan Font Setelah Revisi 

b) Penyempurnaan Desain Sampul dan Heading Bab 

Ahli desain memberikan masukan agar judul pada modul disusun ulang 

sesuai standart dan diskusi dengan pembimbing. Revisi dilakukan dengan 

mengubah judul dan struktur tulisan sesuai saran validator. 
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Gambar 4.24 Tampilan Sampul Modul Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.25 Tampilan Sampul Modul Setelah Revisi 
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4) Revisi Aspek Bahasa 

Proses validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa, teridentifikasi beberapa 

aspek kebahasaan dalam modul yang perlu diperbaiki untuk memastikan 

kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta keterbacaan 

yang selaras dengan tingkat perkembangan siswa. Revisi dilakukan dengan 

berpedoman pada komentar dan rekomendasi ahli bahasa. Adapun bentuk revisi 

aspek bahasa diantaranya: 

a) Perbaikan Struktur Kalimat yang Terlalu Panjang 

Ahli bahasa menilai bahwa beberapa kalimat terlalu panjang dan 

berpotensi menimbulkan ambiguitas. Revisi dilakukan dengan membagi kalimat 

menjadi bagian yang lebih singkat, jelas, dan langsung pada inti informasi sehingga 

lebih mudah dipahami oleh siswa. 

b) Peningkatan Kejelasan Instruksi 

Instruksi untuk aktivitas pembelajaran sebelumnya dianggap terlalu 

umum atau tidak langsung memandu tindakan. Revisi dilakukan dengan mengubah 

instruksi menjadi lebih lugas, menggunakan kata kerja operasional seperti amati, 

analisis, diskusikan, kerjakan, dan refleksikan. 

 

Gambar 4.26 Tampilan Halaman Instruksi Sebelum Revisi 
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Gambar 4.27 Tampilan Halaman Instruksi Setelah Revisi 

5) Revisi Aspek Agama 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli agama, dilakukan beberapa perbaikan 

pada konten modul untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah, 

akurasi tafsir ayat, serta ketepatan integrasi nilai keagamaan dalam pembelajaran. 

Secara umum, ahli agama menilai modul sudah baik, namun tetap diperlukan 

beberapa penyempurnaan agar lebih tepat secara teologis dan pedagogis. 

Beberapa usulan validator diantaranya, perbaikan kutipan ayat al-Quran. 

Ahli agama merekomendasikan agar setiap kutipan ayat dilengkapi dengan 

penulisan arab yang benar, terjemahan resmi dari kementerian agama RI (Kemenag, 

2019), penjelasan konteks ayat (asbābun nuzūl) jika relevan, penafsiran ringkas 

berdasarkan tafsir Mu’tabar seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Misbah, atau 

Tafsir Kemenag. 

Maka penulis melakukan tindakan revisi pada modul yang telah 

disesuaikan dengan menggunakan terjemahan Kemenag dan menambahkan 

penjelasan ringkas sesuai masukan validator. Tampilan halaman yang belum 

direvisi dan setelah direvisi diuraikan pada Gambar 4.28 dan Gambar 4.29. 
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Gambar 4.28 Tampilan Halaman Apersepsi Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.29 Tampilan Halaman Apersepsi Setelah Revisi 
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Selanjutnya validator mengomentari kelengkapan referensi keagamaan. 

Validator menyarankan agar seluruh sumber keagamaan dicantumkan lengkap 

(judul kitab, penulis, penerbit), menggunakan rujukan yang diakui oleh para ulama, 

memastikan tidak ada penafsiran pribadi tanpa dasar rujukan. Maka penulis 

melakukan tindakan revisi sesuai saran, yaitu daftar pustaka keagamaan diperbarui 

dengan format ilmiah dan sumber yang valid. 

6) Revisi dari Praktisi 

Validasi oleh Qoriatul Humairah, S.Pd., memberikan masukan terkait 

keterterapan modul dalam pembelajaran nyata, khususnya kejelasan instruksi, 

kelayakan proyek, dan kesesuaian dengan karakteristik siswa. Meskipun modul 

dinilai baik, praktisi merekomendasikan penyempurnaan agar lebih operasional, 

terutama pada kejelasan dan sistematika petunjuk proyek, struktur penugasan 

kelompok, serta penyajian alur kerja yang lebih terarah. Tindakan Revisi oleh 

penulis, instruksi proyek diperjelas, disusun dalam bentuk langkah-langkah runtut, 

dan diberikan contoh format laporan proyek secara terpisah yang kemudian 

disajikan pada Gambar 4.31. 
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Gambar 4.30 Tampilan Halaman Proyek Sebelum Direvisi 

 

Gambar 4.31 Tampilan Halaman Proyek Setelah Direvisi 
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4. Implementasi (Implementation) 

Implementasi ini memiliki tujuan untuk mengetahui keterlaksanaan 

modul, respon siswa, serta efektivitas awal modul dalam mendukung pembelajaran 

pecahan yang bermakna dan kontekstual. Kegiatan implementasi dilaksanakan di 

kelas VII SMP dengan subjek uji coba sebanyak satu kelas yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Pelaksanaan implementasi diawali dengan kegiatan persiapan, meliputi 

koordinasi dengan guru mata pelajaran matematika, penyusunan jadwal 

pembelajaran, serta penyiapan perangkat pembelajaran yang terdiri atas modul 

siswa, LKPD berbasis proyek, instrumen pre-test dan post-test. Sebelum 

pembelajaran dimulai, siswa terlebih dahulu diberikan pre-test (asesmen awal) 

untuk mengidentifikasi kemampuan dasar numerasi siswa, khususnya pada materi 

pecahan.  

Selanjutnya, pembelajaran dilaksanakan berdasarkan alur atau sintaks 

yang telah ditentukan sesuai proyek dan telah dirancang dalam modul yang 

berlangsung dalam empat kali pertemuan. Pertemuan pertama, kegiatan difokuskan 

pada perencanaan proyek, yaitu pengenalan materi pecahan yang terintegrasi 

dengan konteks al-Quran, pengenalan masalah kontekstual, pembentukan 

kelompok, serta penentuan tema proyek oleh peneliti sesuai isi modul. Pertemuan 

kedua difokuskan pada perencanaan proyek, di mana siswa mulai menyusun 

rancangan kegiatan, menentukan data yang dibutuhkan, serta menyiapkan langkah-

langkah penyelesaian proyek yang berkaitan dengan penerapan pecahan dalam 

konteks nilai-nilai Qurani. 
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Pertemuan ketiga, siswa melaksanakan pelaksanaan hasil rancangan 

proyek, yaitu melakukan kegiatan perhitungan, pengolahan data, dan penyusunan 

produk proyek sesuai rencana yang telah dibuat. Guru sebagai pembimbing yang 

membantu siswa dalam mempelajari konsep pecahan, memastikan kebenaran 

perhitungan, serta mnyisipkan ajaran yang bersumber dari al-Quran yang sesuai 

dengan aktivitas yang dilakukan.  

Pertemuan keempat digunakan untuk penyusunan laporan dan presentasi 

hasil. Kegiatan difokuskan pada presentasi hasil proyek dan refleksi pembelajaran. 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek yang telah dikerjakan, 

menjelaskan proses perhitungan pecahan yang digunakan, serta mengaitkannya 

dengan nilai-nilai dalam al-Quran. Berikut ini dipaparkan secara singkat produk 

yang dihasilkan dari proyek. 

a. Hasil Proyek Kelompok 1 

 Kasus yang dipaparkan kelompok 1 adalah perhitungan harta warisan 

dengan  Muwarits (orang yang meninggalkan harta warisan) adalah seorang istri 

dan meninggalkan 3 ahli waris, yaitu suami, 1 orang anak laki-laki, dan Ibu. Bagian 

masing-masing Ahli Warits, suami mendapat ¼ bagian dari total harta, ibu 1/6 

bagian, dan anak laki-laki mendapatkan sisa (asabah). 
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Gambar 4.32 Tampilan Hasil Proyek Kelompok 1 

b. Hasil Proyek Kelompok 2 

 Kelompok 2 memaparkan kasus dengan 4 Ahli Warits, yaitu suami, ibu, 

ayah, dan 1 anak laki-laki. Sedang Mawarits-nya adalah Istri dengan meninggalkan 

harta sebanyak Rp. 45.000.000. Dan 15 gram Emas. Bagian suami ¼ bagian, ibu 

¼, ayah ¼, dan anak mendapat asabah (sisa). Tampilan hasil proyeknya disajikan 

pada Gambar 4.33. 
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Gambar 4.33 Tampilan Hasil Proyek Kelompok 2 

c. Hasil Proyek Kelompok 3 

 Proyek kelompok 3 yaitu, seorang laki-laki meninggal dunia dengan ahli 

warits Istri, 2 anak laki-laki, 1 anak perempuan. Harta yang ditinggalkan sebanyak 

110.000.000. Maka bagian masing-masing ahli waris yaitu, istri 1/8, 2 anak laki-

laki dan 1 anak perempuan mendapat sisa (asabah). Adapun bagian 1 anak laki-laki 

adalah 2 kali dari bagian anak perempuan. Hasil perhitungan pembagian harta waris 

disajikan pada Gambar 4.34. 
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Gambar 4.34 Tampilan Hasil Proyek Kelompok 3 

d. Hasil Proyek Kelompok 4 

 Kelompok 4 memaparkan kasus dengan 3 Ahli Warits, yaitu Istri, 2 anak 

laki-laki, 1 anak perempuan. Harta yang ditinggalkan sebanyak 300.000.000. Maka 

bagian masing-masing ahli waris yaitu, istri 1/8, 2 anak laki-laki dan 1 anak 

perempuan mendapat sisa (asabah). Adapun bagian 1 anak laki-laki adalah 2 kali 

dari bagian anak perempuan. Hasil perhitungan pembagian harta waris disajikan 

pada Gambar 4.35. 
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Gambar 4.35 Tampilan Hasil Proyek Kelompok 4 

e. Hasil Proyek Kelompok 5 

 Kelompok 2 memaparkan kasus dengan 4 Ahli Warits, yaitu istri, ibu, dan 

2 anak laki-laki. Sedang Mawarits-nya adalah Istri dengan meninggalkan harta 

sebanyak Rp. 200.000.000. Dan 3 kotak tanah seharga 1 M. Bagian Istri 1/8 b, ibu 

¼, dan 2 anak laki-laki mendapat asabah (sisa). Tampilan hasil proyeknya disajikan 

pada Gambar 4.36. 
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Gambar 4.36 Tampilan Hasil Proyek Kelompok 5 

f. Hasil Proyek Kelompok 6 

 Proyek kelompok 3 yaitu, seorang ibu tanpa suami meninggal dunia 

dengan 3 ahli, 2 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Harta yang ditinggalkan 5 

ekor Kambing dan 10 gram Emas. Maka bagian masing-masing ahli waris yaitu, 

mendapat sisa (asabah). Adapun bagian 1 anak laki-laki adalah 2 kali dari bagian 

anak perempuan. Hasil perhitungan pembagian harta waris disajikan pada Gambar 

4.37. 
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Gambar 4.37 Tampilan Hasil Proyek Kelompok 6 

 Kegiatan terakhir setelah presentasi proyek, siswa meninjau kembali 

pengalaman belajar yang telah mereka jalani baik dari aspek pemahaman materi 

pecahan, keterampilan bekerjasama, maupun penguatan nilai-nilai keislaman.  

Ketika seluruh kegiatan pembelajaran telah tuntas dilaksanakan, siswa 

kemudian diberikan post-test (asesmen akhir) sebagai upaya mengukur 

perkembangan kemampuan literasi numerasi siswa setelah menggunakan modul 

pembelajaran. Data hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai dasar untuk 

melihat efektivitas modul dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi 
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siswa. Selain itu, selama proses implementasi juga dilakukan pengumpulan data 

melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa terhadap 

penggunaan modul sebagai bahan evaluasi pada tahap selanjutnya. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi formatif dilaksanakan sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung pada setiap pertemuan. Evaluasi ini bertujuan untuk memantau 

keterlaksanaan pembelajaran, keterlibatan siswa, serta kendala-kendala yang 

muncul selama penggunaan modul. Evaluasi formatif dilakukan melalui observasi 

aktivitas siswa, jurnal proyek, lembar refleksi siswa, serta catatan guru sepanjang 

kegiatan belajar mengajar berjalan. Hasil evaluasi formatif digunakan sebagai 

bahan perbaikan sementara, baik dalam strategi pembelajaran, pengelolaan waktu, 

maupun pemberian bimbingan kepada siswa agar proses pembelajaran berjalan 

lebih optimal. 

Selanjutnya, evaluasi sumatif dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran 

setelah seluruh rangkaian proyek selesai dilaksanakan. Evaluasi sumatif bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa setelah menggunakan 

modul. Evaluasi ini dilaksanakan melalui pemberian post-test yang disusun untuk 

mengukur peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa pada materi pecahan. 

Hasil post-test kemudian dibandingkan dengan hasil pre-test yang telah diberikan 

sebelum implementasi modul. Perbandingan hasil pre-test dan post-test digunakan 

untuk melihat peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa secara kuantitatif. 

Selain penilaian hasil belajar, evaluasi juga dilakukan terhadap produk 

proyek yang dihasilkan siswa. Penilaian produk dilakukan menggunakan rubrik 

penilaian proyek yang telah disusun sebelumnya, mencakup aspek ketepatan 
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penggunaan konsep pecahan, kesesuaian dengan konteks nilai-nilai al-Quran, 

kreativitas produk, serta kemampuan siswa dalam menyajikan hasil kerja. Hasil 

penilaian proyek ini digunakan untuk melihat ketercapaian kompetensi 

keterampilan dan sikap siswa selama pembelajaran berbasis proyek. 

Tahap evaluasi juga mencakup evaluasi respon siswa terhadap modul 

pembelajaran. Respon siswa diperoleh melalui angket atau lembar tanggapan siswa 

setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Data respon siswa digunakan 

untuk mengetahui tingkat kemenarikan modul, kemudahan penggunaan, 

keterpahaman materi, serta kebermanfaatan modul dalam membantu siswa 

memahami materi pecahan dan meningkatkan literasi numerasi. 

Seluruh data yang diperoleh dari hasil evaluasi, baik dari pre-test dan 

post-test, penilaian proyek, observasi, refleksi siswa, maupun angket respon siswa, 

kemudian dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Hasil analisis tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan mengenai kelayakan, 

kepraktisan, dan efektivitas modul pembelajaran pecahan terintegrasi al-Quran 

berbasis proyek. Selain itu, hasil evaluasi juga menjadi bahan pertimbangan untuk 

melakukan revisi akhir terhadap modul agar produk yang dihasilkan benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan layak digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah. 

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk 

Penyajian dan analisis data uji produk bertujuan untuk menggambarkan 

hasil penerapan modul pembelajaran pecahan terintegrasi al-Quran berbasis proyek 

dalam meningkatkan literasi numerasi siswa. Data yang dianalisis dalam penelitian 

ini meliputi data hasil pre-test dan post-test, data penilaian proyek, serta data respon 
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siswa terhadap penggunaan modul. Seluruh data tersebut digunakan untuk melihat 

tingkat efektivitas, kepraktisan, dan kebermanfaatan modul dalam pembelajaran. 

1. Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Data pre-test diperoleh sebelum siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan modul, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal hasil 

belajar siswa pada materi pecahan. Berdasarkan hasil pre-test, diperoleh gambaran 

bahwa kemampuan awal siswa masih berada pada kategori rendah hingga sedang, 

khususnya pada aspek pemahaman konsep pecahan, operasi hitung pecahan, serta 

penerapan pecahan dalam masalah kontekstual. 

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran berbasis proyek menggunakan 

modul selesai dilaksanakan, siswa diberikan post-test untuk mengetahui 

kemampuan akhir hasil belajar siswa. Hasil post-test menunjukkan adanya 

peningkatan skor yang signifikan dibandingkan dengan hasil pre-test. Peningkatan 

ini terlihat pada kemampuan siswa dalam memahami konsep pecahan, 

menyelesaikan soal cerita berbasis konteks, serta menafsirkan hasil perhitungan 

dalam kehidupan sehari-hari yang terintegrasi dengan nilai-nilai al-Quran. 

Pemaparan hasil pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Pre-Test dan Post-Test  
No Inisial Siswa Pre-test Post-test N-Gain Kategori 
1 A1 50 80 0.60 Sedang 
2 A2 45 78 0.60 Sedang 
3 A3 48 82 0.65 Tinggi 
4 A4 52 84 0.67 Tinggi 
5 A5 55 85 0.67 Tinggi 
6 A6 42 75 0.57 Sedang 
7 A7 51 80 0.59 Sedang 
8 A8 49 79 0.59 Sedang 
9 A9 53 84 0.66 Tinggi 

10 A10 46 76 0.56 Sedang 
... ... ... ... ... ... 

Rata-rata 50.1 81.3 0.61 Tinggi (efektif)  
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Berdasarkan perbandingan antara nilai pre-test dan post-test Rata-rata 

skor meningkat 31,2 poin dengan nilai N-Gain 0,61, termasuk kategori tinggi 

(efektif), sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul pembelajaran 

pecahan terintegrasi al-Quran berbasis proyek memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran. 

2. Analisis Data Penilaian Proyek 

Penilaian proyek dilakukan terhadap produk yang dihasilkan siswa selama 

pembelajaran berbasis proyek. Aspek yang dinilai meliputi ketepatan penggunaan 

konsep pecahan, kesesuaian dengan konteks nilai-nilai al-Quran, kreativitas 

produk, serta kemampuan siswa dalam menyajikan hasil proyek. Berdasarkan hasil 

penilaian, sebagian besar siswa mampu menerapkan konsep pecahan dengan baik 

dalam proyek yang dikerjakan. Hasil penilaian proyek dipaparkan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Proyek  
N
o 

Kelompok Pemaha
man 
Konsep 
(4) 

Perencan
aan (4) 

Pelaksan
aan (4) 

Ker
ja 
Sam
a (4) 

Kreativi
tas (4) 

Hasi
l 
Akh
ir 
(4) 

Tot
al 
(24) 

Rat
a-
rata 

1 Kelompok 1 4 3 4 4 3 4 22 3,67 
2 Kelompok 2 3 3 3 3 3 3 18 3,00 
3 Kelompok 3 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
4 Kelompok 4 3 2 3 3 2 3 16 2,67 
5 Kelompok 5 4 3 3 4 3 3 20 3,33 
6 Kelompok 6 3 3 2 3 2 3 16 2,67 
 Total        3,22 

 

Rata-rata keseluruhan penilaian proyek adalah 3,22. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan 

keterampilan kognitif, keterampilan berpikir numerasi, sekaligus sikap spiritual 

siswa. 
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3. Analisis Data Respon Siswa terhadap Modul 

Data respon siswa diperoleh melalui angket yang diberikan setelah 

seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan. Data ini menunjukkan bahwa 

modul memiliki tingkat kepraktisan dan kemenarikan yang baik. Diambil dari 30 

siswa kelas VII yang mengisi angket 10 pernyataan. Berikut hasil angket respon 

siswa terhadap modul disajikan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Siswa terhadap Modul  
Aspek Penilaian Rata-rata Skor Kategori 
Tampilan modul menarik 3.8 Sangat Praktis 
Bahasa mudah dipahami 3.6 Praktis 
Aktivitas proyek seru dan jelas 3.7 Praktis 
Membantu memahami pecahan 3.9 Sangat Praktis 
Mengandung nilai keislaman 3.8 Sangat Praktis 
Rata-rata keseluruhan 3.76 Sangat Praktis 

 

Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa siswa menyukai aktivitas 

proyek karena terasa dekat dengan kehidupan sehari-hari, modul mudah digunakan 

tanpa bimbingan intensif dari guru, beberapa siswa memberi masukan agar font 

diperbesar dan warna lebih kontras.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Modul 

 Pengembangan modul pembelajaran bilangan pecahan dalam penelitian 

ini dilakukan melalui tahapan yang sistematis sesuai dengan model ADDIE. Modul 

disusun sebagai bahan ajar mandiri yang memungkinkan siswa belajar secara 

terarah melalui aktivitas pembelajaran berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Depdiknas (2008) yang menyatakan bahwa modul merupakan bahan 

ajar mandiri yang dirancang agar siswa dapat belajar secara sistematis sesuai 

dengan kemampuan dan kecepatan belajarnya. 

 Pemilihan PjBL sebagai pendekatan pembelajaran dalam modul 

didasarkan pada karakteristik PjBL yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Menurut Thomas (2000), 

pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk membangun pengetahuan 

melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah yang bermakna. Dalam 

konteks pembelajaran bilangan pecahan, PjBL memungkinkan siswa untuk 

mengaitkan konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

 Integrasi nilai-nilai al-Quran dalam modul berfungsi sebagai konteks 

pembelajaran yang bermakna dan mendukung pembentukan sikap siswa. Pengaitan 

materi bilangan pecahan dengan nilai keislaman dan aktivitas proyek membantu 

siswa memahami bahwa konsep matematika tidak terlepas dari kehidupan dan nilai-

nilai yang dianut. Dengan demikian, pengembangan modul dalam penelitian ini 

telah sesuai dengan teori pengembangan bahan ajar dan karakteristik pembelajaran 

berbasis proyek. 
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B.  Validitas dan Kepraktisan Modul Pecahan Berbasis PjBL 

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa modul pecahan berbasis PjBL 

yang dikembangkan tergolong valid dari aspek materi, pedagogik, desain, dan 

keterbacaan. Temuan ini sejalan dengan Kokotsaki, dkk (2016) bahwa keberhasilan 

PjBL sangat ditentukan oleh kualitas desain proyek, kejelasan tujuan pembelajaran, 

dan keberadaan scaffolding yang sistematis. PjBL yang dirancang dengan struktur 

yang jelas memungkinkan siswa memahami alur pemecahan masalah secara 

bertahap, sehingga meningkatkan learnability dari materi. 

Validitas yang tinggi juga didukung oleh pemenuhan prinsip authentic 

learning, yaitu ketika tugas proyek menggunakan konteks realistis pembagian waris 

yang dekat dengan kehidupan sosial siswa. Hal ini konsisten dengan temuan Zhang 

and Ma, (2023), yang menunjukkan bahwa proyek dengan konteks nyata 

menghasilkan peningkatan signifikan pada pemahaman konsep dan motivasi 

belajar. Pada modul yang dikembangkan, penyajian kasus pembagian harta waris 

berbasis pecahan memungkinkan siswa melihat kegunaan matematis secara 

langsung, sehingga memperkuat aspek konstruktivistik pembelajaran. 

Respon guru dan siswa pada sisi kepraktisan menunjukkan bahwa modul 

mudah digunakan, langkah-langkah kegiatan jelas, dan simbol/representasi 

matematika disajikan secara sederhana. Literasi desain yang baik ini sesuai dengan 

rekomendasi Guo, dkk  (2020) dan Maniraho, dkk. (2025), bahwa bahan ajar 

berbasis PjBL harus memiliki sintaks yang tidak terlalu kompleks namun tetap 

memberikan ruang eksplorasi. Oleh karena itu, kesesuaian antara sintaks PjBL dan 

kebutuhan siswa menjadi faktor utama yang menjadikan modul ini praktis untuk 

digunakan. 
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Hal ini menunjukkan validitas dan kepraktisan modul yang tinggi dapat 

dijustifikasi secara teoritis dan empiris serta konsisten dengan hasil penelitian 

terdahulu. Modul memenuhi karakteristik bahan ajar bermutu yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kontekstual berbasis proyek. 

C. Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa setelah penggunaan 

modul PjBL terlihat dari skor asesmen yang meningkat pada aspek memahami 

situasi, memilih strategi, melakukan perhitungan, dan menafsirkan hasil. Hal ini 

konsisten dengan berbagai temuan penelitian yang menyatakan bahwa PjBL efektif 

meningkatkan kemampuan matematis ketika siswa terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah autentik (Kokotsaki dkk. 2016; Guo dkk. 2020). 

Konteks pembagian harta waris dalam modul memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menerap kan konsep pecahan dalam situasi sosial-budaya yang 

relevan. Proses ini merupakan inti dari literasi numerasi, yaitu kemampuan 

menggunakan matematika dalam konteks kehidupan nyata. Temuan penelitian ini 

sesuai dengan studi Isnaintri and Novaliyosi (2024), Sofiatun, Nugroho, and Wijaya 

(2024), Andriani dkk. (2025) yang menyimpulkan bahwa integrasi PjBL dan 

konteks dunia nyata berdampak positif pada peningkatan kemampuan numerasi, 

terutama pada konten bilangan. Pada modul yang dikembangkan, siswa dituntut 

melakukan perhitungan pecahan, menginterpretasi pembagian aset, dan 

mendiskusikan hasil kelompok, sehingga seluruh komponen numerasi terfasilitasi 

melalui aktivitas proyek. 

Pembahasan hasil menunjukkan bahwa temuan penelitian ini konsisten 

dengan beberapa penelitian internasional tentang efektivitas PjBL. Zhang et al. 
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(2023) menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar ketika siswa 

terlibat dalam proyek yang sistematis. Demikian pula, Guo (2020) memperkuat 

bahwa PjBL efektif jika didukung scaffolding, asesmen autentik, dan tahapan 

proyek yang terstruktur. 

Penelitian ini sejalan dengan Hudha et al. (2020) dalam konteks literasi 

numera yang menemukan hubungan kuat antara PjBL berbasis konteks dunia nyata 

dengan peningkatan keterampilan matematis. Berbagai penelitian yang dirangkum 

dalam ERIC juga menunjukkan bahwa proyek yang berorientasi pemecahan 

masalah nyata memberikan dampak positif pada kemampuan numerik siswa, 

terutama pada aspek penalaran dan aplikasi konsep. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran matematika bilangan pecahan berbasis PjBL yang dikembangkan 

memiliki efektivitas awal dalam mendukung peningkatan kemampuan literasi 

numerasi siswa.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul untuk siswa kelas VII 

SMP dengan materi pecahan dapat disimpulkan sebagaimana berikut. 

1. Proses pengembangan modul pecahan berbasis Project Based Learning (PjBL) 

yang valid dan praktis dilaksanakan menggunakan model ADDIE yang meliputi 

tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Validitas 

modul ditunjukkan oleh hasil penilaian para ahli yang menyatakan modul 

berada pada kategori valid/sangat valid. Kepraktisan modul ditunjukkan 

melalui hasil uji coba yang memperlihatkan bahwa modul mudah digunakan, 

dipahami, dan membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek. 

2. Peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa yang menggunakan modul 

berbasis proyek terlihat dari adanya perbedaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah penggunaan modul. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai post-test 

siswa lebih tinggi dibandingkan nilai pretest, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan modul pecahan berbasis PjBL mampu meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan peneliti, beberapa saran untuk penelitian lanjutan 

pada pengembangan modul,  

1. Diharapkan materi yang digunakan tidak hanya terbatas pada Bilangan 

Pecahan, tetapi lebih luas lagi agar hasilnya lebih beragam dan 

komprehensif. 
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2. Perlu dilakukan uji efektivitas dengan metode eksperimen, atau 

mengembangkan modul PjBL pada materi matematika lainnya. Perlu pula 

diteliti penerapan modul ini dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk 

melihat dampak pembelajaran proyek secara berkelanjutan. 

3. Modul direkomendasikan untuk diimplementasikan di sekolah-sekolah 

dengan karakteristik permasalahan yang serupa untuk mencapai hasil yang 

optimal 

4. Pengembang kurikulum dapat mempertimbangkan integrasi konteks lokal 

dan sosial budaya, seperti pembagian waris, dalam pengembangan bahan 

ajar matematika. Pendekatan ini terbukti meningkatkan relevansi materi dan 

memperkuat literasi numerasi siswa. 
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